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A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses dimana pemerintah 
daerah dan masyarakatnya mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada dan 
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta 
untuk menciptakan suatu lapangan pekerjaan dan merangsang perkembangan 
kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut (Arsyad, 2005). 
Pembangunan ekonomi daerah di Kabupaten Wonogiri tidak terlepas dari 
kontribusi beberapa sektor perekonomian, yaitu sektor pertanian; penggalian; industri 
pengolahan; listrik dan air minum; bangunan/kontruksi; perdagangan, hotel, dan 
restoran; angkutan dan komunikasi; keuangan, persewaan dan jasa perusahaan; dan 
jasa-jasa. Untuk sektor pertanian di Kabupaten Wonogiri terdiri dari lima subsektor, 
yaitu subsektor tanaman bahan makanan, subsektor perkebunan, subsektor 
peternakan, subsektor kehutanan, dan subsektor perikanan. Kelima subsektor 
pertanian memberikan kontribusi yang berbeda terhadap PDRB Kabupaten Wonogiri. 
Adapun besarnya kontribusi berbagai subsektor pertanian terhadap sektor 
perekonomian di Kabupaten Wonogiri disajikan dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Distribusi PDRB Subsektor Pertanian Kabupaten Wonogiri Tahun    2004-7 
(%). 
Tahun Sektor Pertanian 
2004 2005 2006 2007 

























Total 49,56 48,71 50,07 50,04 
Sumber : BAPPEDA Kabupaten Wonogiri, 2007 
Subsektor tanaman bahan makanan merupakan subsektor yang memiliki 
peranan penting dalam pembangunan sektor pertanian di Kabupaten Wonogiri. 
Subsektor tanaman bahan makanan terdiri dari berbagai macam komoditi yaitu 
tanaman pangan, sayuran dan buah-buahan. Dalam perencanaan pembangunan 
ekonomi daerah, Kabupaten Wonogiri perlu menentukan komoditi tanaman bahan 
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makanan yang masuk dalam kategori komoditi prima, komoditi potensial, komoditi 
berkembang dan komoditi terbelakang. Hal ini ditujukan untuk memperjelas dan 
mempermudah dalam menentukan jenis komoditi tanaman bahan makanan mana 
yang akan dijadikan prioritas utama dalam pengembangannya. 
Distribusi PDRB subsektor tanaman bahan makanan masih dalam kondisi 
yang fluktuatif, yaitu terjadi penurunan pada tahun 2005 dan 2007 serta terjadi 
peningkatan pada tahun 2006. Kondisi yang demikian perlu diperhatikan untuk 
dikembangkan lebih lanjut agar dapat menjaga eksistensi kontribusi subsektor 
tanaman bahan makanan, sehingga subsektor tanaman bahan makanan dapat 
memegang peranan penting dalam perekonomian daerah Kabupaten Wonogiri 
Selain memperhatikan kontribusi subsektor pertanian, faktor lain untuk 
mengetahui peranan subsektor tanaman bahan makanan di Kabupaten Wonogiri dapat 
juga diketahui dari tingkat laju pertumbuhannya. Adapun laju pertumbuhan PDRB 
masing-masing subsektor pertanian Kabupaten Wonogiri disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2.  Laju Pertumbuhan PDRB Subsektor Pertanian Kabupaten Wonogiri 
Tahun 2004-7 (%). 
Tahun Sektor Pertanian 
2004 2005 2006 2007 Rata-rata 






























Total 3,23 4,46 4,32 4,35 20,33 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 8 
Sektor pertanian secara umum mengalami pertumbuhan positif dari tahun 
2004-7. Subsektor yang mengalami pertumbuhan positif tersebut adalah subsektor 
tanaman bahan makanan, subsektor perkebunan, peternakan dan subsektor perikanan. 
Sedangkan subsektor kehutanan pada tahun 2007 mengalami pertumbuhan negatif. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa subsektor tanaman bahan makanan merupakan 
subsektor pembentuk PDRB Kabupaten Wonogiri yang memiliki nilai laju 
pertumbuhan yang positif selama empat tahun berturut-turut, yaitu pada tahun 2004 
nilai laju pertumbuhannya sebesar 2,60%; pada tahun 2005 nilai laju pertumbuhannya 
sebesar 3,56%; pada tahun 2006 nilai laju pertumbuhannya sebesar 3,71%; dan pada 
tahun 2007 nilai laju pertumbuhannya sebesar 3,85%; dengan rata-rata pertumbuhan 
sebesar 3,43%. 
Subsektor tanaman bahan makanan merupakan subsektor yang memiliki 
peranan penting dalam pembangunan sektor pertanian di Kabupaten Wonogiri karena 
sebagai penyedia pangan dan kebutuhan masyarakat. Pentingnya subsektor tanaman 
bahan makanan ini dapat dilihat dari besarnya kontribusi subsektor tanaman bahan 
makanan terhadap sektor pertanian dalam PDRB Kabupaten Wonogiri tahun 2004 – 
2007. Dengan melihat kenyataan tersebut maka dalam penelitian ini mengambil judul 
”Komoditi Tanaman Bahan Makanan Dalam Pengembangan Perekonomian Daerah 
Kabupaten Wonogiri”. 
B. Perumusan Masalah 
Kabupaten Wonogiri terletak pada posisi yang masih perlu dikembangkan 
karena selain jauh dari kota-kota besar, Wonogiri juga terletak pada daerah yang 
dikelilingi gunung, sehingga kondisi jalannya harus berbelok-belok dan naik turun. 
Meskipun demikian apabila pemerintah mampu mengelola dengan baik Wonogiri 
berpotensi untuk dikembangkan karena Wonogiri memiliki areal pertanian yang luas, 
baik lahan kering maupun basah. 
Kabupaten Wonogiri terletak  antara 7o32’ dan 8o15’  Lintang Selatan (LS) 
dan antara 110o41’  dan 111o18’  Bujur Timur (BT) dengan luas wilayah kurang lebih 
182.236,0236 Hektar (5,59% dari luas wilayah Propinsi Jawa Tengah). Luas 
Kabupaten Wonogiri sebesar 182.236 ha dimanfaatkan untuk tegalan sebesar yaitu 
64.309 ha (35,29 %), 37.302 ha (20,47 %) untuk bangunan/pekarangan, 31.417 ha 
(17,24 %) untuk sawah, 9.228  ha (5,06 %) untuk hutan rakyat, 14.810 ha (8,13 %) 
untuk Hutan Negara dan 25.170 ha (13,81 %) digunakan untuk lainnya. Dari 
informasi tersebut dapat diketahui porsi luasan wilayah untuk pertanian khususnya 
tanaman bahan makanan lebih dari 40 % dari total luas wilayah Kabupaten Wonogiri, 
hal ini menunjukkan bahwa pertanian sangat potensial untuk dikembangkan. 
Ditinjau dari Sumber Daya Ekonomi, Sektor yang mempunyai peran utama 
terhadap pertumbuhan ekonomi adalah sektor pertanian. Subsektor pertanian tanaman 
pangan di Kabupaten Wonogiri selama 5 (lima) tahun terakhir masih menjadi 
penggerak utama perekonomian daerah dengan memberikan sumbangan terbesar 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (Bappeda Kabupaten Wonogiri, 
2007). 
Subsektor tanaman bahan makanan di Kabupaten Wonogiri memperoleh 
kontribusi dari berbagai macam komoditi tanaman pangan, sayuran dan buah-buahan. 
Jenis komoditi tanaman pangan tersebut antara lain padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, 
kacang tanah, kedelai, dan kacang hijau. Jenis komoditi tanaman sayuran antara lain 
bawang merah, kubis, sawi, kacang panjang, cabe, tomat, terong, mentimun, 
kangkung, dan bayam. Sedangkan jenis komoditi buah-buahan terdiri dari alpukat, 
durian, jambu, jeruk, mangga, manggis, nanas, pepaya, pisang, durian, salak, sawo, 
melon, dan semangka (BPS Kabupaten Wonogiri, 2007). 
Berbagai komoditi tanaman bahan makanan yang memiliki kontribusi yang 
besar terhadap PDRB Kabupaten Wonogiri disajikan dalam Tabel 3. 
Tabel 3.  Nilai Produksi Komoditi Tanaman Bahan Makanan di Kabupaten Wonogiri 
Tahun 2004-7 (Rp) 
Tahun Komoditi Tanaman  
Bahan Makanan 2004 2005 2006 2007 
Padi  256.194.280.000 278.331.890.000 271.620.420.000 282.549.220.000 
Jagung  317.564.260.000 310.937.890.000 286.635.650.000 298.420.450.000 
Ubi Kayu 280.906.420.000 273.132.080.000 274.381.660.000 301.626.540.000 
Kacang Panjang  2.959.180.000 3.243.700.000 5.682.660.000 3.321.900.000 
Bawang Merah 2.880.390.000 3.089.920.000 4.009.280.000 9.564.940.000 
Cabe Rawit 4.346.680.000 7.161.990.000 19.507.520.000 6.989.500.000 
Durian 28.432.800.000 34.196.140.000 6.953.400.000 8.464.160.000 
Mangga 35.944.400.000 47.539.290.000 38.153.550.000 50.031.530.000 
Pisang  29.467.170.000 18.290.700.000 32.760.320.000 36.580.890.000 
Total Komoditi 
Tabama 
1.279.150.820.000 1.334.700.640.000 1.357.446.540.000 1.460.664.980.000 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 12 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa dari beberapa jenis komoditi 
tanaman bahan makanan yang dihasilkan di Kabupaten Wonogiri, ternyata komoditi 
jagung memiliki nilai produksi terbesar pada tahun        2004-6, dimana nilai 
produksinya cenderung menurun. Selain jagung, ubi kayu juga memiliki nilai 
produksi terbesar, namun hanya di tahun 2007. Komoditi padi, durian, mangga dan 
pisang memiliki nilai produksi yang besar, namun dari tahun 2004-7 nilai 
produksinya masih fluktuatif, hanya komoditi padi saja yang stabil meningkat. 
Sedangkan komoditi lain seperti kacang panjang, bawang merah, dan durian memiliki 
nilai produksi yang cenderung kecil namun dari tahun 2004-7 nilai produksinya 
cenderung meningkat. 
Selain memperhatikan nilai produksi untuk mengetahui besarnya kontribusi 
komoditi tanaman bahan makanan terhadap sektor pertanian, faktor lain yang dapat 
digunakan untuk mengetahui peranan komoditi tanaman bahan makanan di 
Kabupaten Wonogiri dapat dilihat melalui laju pertumbuhannya. Adapun laju 
pertumbuhan beberapa komoditi tanaman bahan makanan yang dihasilkan di 
Kabupaten Wonogiri disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4.  Laju Pertumbuhan Komoditi Tanaman Bahan Makanan di Kabupaten 
Wonogiri Tahun 2004-7 (%) 
Tahun Komoditi Tanaman 
Bahan Makanan 2004 2005 2006 2007 
Rata-rata 
Padi  14,2468 8,6409 -2,4113 4,0236 6,1250 
Jagung  8,9689 -2,0866 -7,8158 4,1114 0,7945 
Ubi Kayu -0,5212 -2,7676 0,4575 9,9296 1,7746 
Kacang Panjang  9,6148 8,3004 61,7637 -41,5432 9,5339 
Bawang merah 593,5852 7,2744 29,7535 138,5700 192,2958 
Cabe Rawit 3,2375 64,7692 172,3757 -64,1702 44,0530 
Durian 31,3269 20,2700 -79,6661 21,7269 -1,5856 
Mangga 8,0541 32,2578 -19,7431 31,1320 12,9252 
Pisang  -13,0633 -37,9285 79,1092 11,6622 9,9449 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 14 
Tabel 4 menunjukkan bahwa hampir seluruh Komoditi tanaman bahan 
makanan memiliki laju pertumbuhan rata-rata yang positif pada tahun      2004-7, 
hanya komoditi durian saja yang mengalami pertumbuhan negatif. Laju pertumbuhan 
komoditi yang positif berarti bahwa produksi komoditi mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya, sedangkan laju pertumbuhan komoditi yang negatif terjadi karena 
penurunan produksi pada tahun tersebut. 
Berbagai komoditi tanaman bahan makanan yang dihasilkan di Kabupaten 
Wonogiri tersebut tentunya tidak semuanya memiliki potensi yang besar untuk 
dikembangkan. Ada beberapa komoditi tanaman bahan makanan tertentu yang layak 
mendapatkan prioritas untuk dikembangkan, hal itu dapat ditentukan dengan melihat 
besarnya laju pertumbuhan dan kontribusi komoditi tanaman bahan makanan 
terhadap PDRB Kabupaten Wonogiri. Setelah diketahui komoditi yang dapat 
diprioritaskan untuk dikembangkan, maka pengembangan sektor pertanian dan 
penetapan kebijakan pemerintah daerah Kabupaten Wonogiri dalam pembangunan 
wilayah berbasis komoditi tanaman bahan makanan di masa mendatang dapat lebih 
baik dan terarah. 
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Termasuk posisi apakah komoditi tanaman bahan makanan dalam pengembangan 
perekonomian daerah Kabupaten Wonogiri? 
2. Strategi apakah yang dapat diterapkan untuk pengembangan komoditi tanaman 
bahan makanan dalam kerangka perencanaan pembangunan ekonomi daerah 
Kabupaten Wonogiri? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1  Mengidentifikasi klasifikasi komoditi tanaman bahan makanan dalam posisi  
perekonomian daerah Kabupaten Wonogiri. 
2. Menganalisis alternatif strategi yang dapat diterapkan untuk pengembangan 
komoditi tanaman bahan makanan dalam kerangka perencanaan pembangunan 
ekonomi daerah Kabupaten Wonogiri. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini meliputi: 
1. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan  terutama 
yang berkaitan dengan topik penelitian serta merupakan salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
2. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Wonogiri, diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan Pemerintah Daerah dalam mengambil keputusan terkait 
dengan kebijakan dalam perencanaan pengembangan ekonomi daerah khususnya 
subsektor tanaman bahan makanan. 
3. Bagi pembaca, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian guna menambah 





























II.  LANDASAN TEORI 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian Susilowati (2009) yang berjudul Strategi Pengembangan 
Sektor Pertanian di Kabupaten Sukoharjo (Pendekatan Tipologi Klassen), 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan Analisis Tipologi Klassen dapat diketahui 
hasil klasifikasi sektor pertanian di Kabupaten Sukoharjo, yaitu subsektor tanaman 
bahan makanan adalah termasuk subsektor prima, subsektor peternakan merupakan 
subsektor potensial, subsektor perikanan merupakan subsektor berkembang adalah 
dan subsektor perkebunan dan subsektor kehutanan termasuk subsektor terbelakang 
di Kabupaten Sukoharjo. Sedangkan strategi pengembangan sektor pertanian di 
Kabupaten Sukoharjo terdiri dari: 
1. Strategi pengembangan jangka pendek, meliputi strategi untuk mengembangkan 
subsektor prima (subsektor tabama) yaitu dengan pengotimalan potensi  yang ada, 
yaitu dengan cara diversifikasi  pasar, kerjasama dengan pihak swalayan, 
membuka lapangan kerja untuk pengemasan dan pemasaran, penetapkan harga 
oleh pemerintah. Sedangkan strategi untuk mengupayakan subsektor potensial 
menjadi subsektor prima (subsektor peternakan), yaitu dengan meningkatkan laju 
pertumbuhannya yaitu dengan cara meningkatkan produksi peternakan dengan 
menurunkan harga ternak dan pakan ternak dan gaduh ternak, memanfaatkan 
kotoran dan urine ternak sebgai pupuk organik dan menjalin kerjasama dengan  
kabupaten lain. 
2. Strategi pengembangan jangka menengah yaitu strategi untuk mengembangkan 
subsektor berkembang menjadi subsektor potensial (subsektor perikanan), 
strateginya yaitu dengan meningkatkan kontribusinya yaitu dengan cara  
meningkatkan permintaan ikan dengan diversifikasi  produk,  meningkatkan 
produksi dengan penggunaan bibit unggul dan meningkatkan daya beli 
masyarakat. 
3. Strategi pengembangan jangka panjang yaitu dengan pengembangan subsektor 




perwujudan pertanian organik, penetapan daerah sebagai penghasil komoditi 
unggulan, sistem tanam bergilir. 
Hasil penelitian Harsanti (2003) yang berjudul Peranan Permintaan Akhir 
Terhadap Sektor Tanaman Pangan dalam Perekonomian Jawa Tengah dengan 
Pendekatan Analisis Input-Output menunjukkan bahwa pemicu produksi sektor 
tanaman pangan adalah sektor industri makanan, minuman dan tembakau, sektor 
industri lainnya dan sektor perdagangan. Sektor tanaman   pangan  juga sangat  
dipengaruhi  oleh  peningkatan  produksi   dari  
sektor lain dalam peningkatan produksinya. 
Hasil penelitian Nur Chasanah (2009) yang berjudul Perencanaan 
Pembangunan Ekonomi daerah Kabupaten Wonogiri Berbasis Komoditi Tanaman 
Bahan Makanan (Pendekatan Tipologi Klassen), Strategi pengembangan jangka 
pendek ada dua strategi yaitu strategi untuk memanfaatkan komoditi prima secara 
optimal dan strategi mengembangkan komoditi potensial menjadi komoditi prima. 
Strategi pengembangan jangka menengah ada tiga strategi, yaitu: strategi untuk 
mengembangkan komoditi potensial menjadi komoditi prima; strategi untuk 
mengembangkan komoditi berkembang menjadi komoditi potensial; strategi 
mengembangkan komoditi terbelakang menjadi komoditi berkembang. Strategi 
pengembangan jangka panjang ada dua strategi, yaitu: strategi mengembangkan 
komoditi terbelakang menjadi komoditi berkembang dan strategi mempertahankan 
agar komoditi prima tetap menjadi komoditi prima. 
Hasil penelitian Alamah Al Alusi (2005) yang berjudul Peranan Sektor 
Bahan Makanan Dalam Perekonomian Wilayah Kabupaten Pemalang (Dengan 
Pendekatan analisis Input-Output), Sub sektor tanaman bahan makanan berproduksi 
untuk memenuhi kebutuhan hidup yang juga menyangkut kualitas pemenuhan gizi 
dan tingkat harga yang layak dan terjangkau. Ketersediaan dan harga yang 
terjangkau untuk konsumsi bahan makanan berpengaruh kuat terhadap kestabilan 
perekonomian daerah untuk melihat stabilitas harga dengan inflasi. Tanaman bahan 
makanan berperan dalam penghitungan indeks harga konsumen yang membentuk 
inflasi. Sehingga pembangunan di sektor pertanian ini menjadi prioritas utama. 
Penelitian-penelitian tersebut di atas dijadikan sebagai acuan atau bahan 
referensi dalam penelitian ini karena: 
1. Adanya kesamaan metode pendekatan analisis, yaitu menggunakan analisis 
pendekatan Tipologi Klassen dalam penelitian Susilowati (2009) dan penlitian 
Nur Chasanah (2009). 
2. Adanya kesamaan topik dalam bidang kajian penelitian, yaitu mengenai komoditi 
tanaman bahan makanan dalam penelitian Harsanti (2003) dan Alamah Al Alusi 
(2005). 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Perencanaan Pembangunan 
Perencanaan pembangunan nasional harus dapat dilaksanakan secara 
terintegrasi, sinkron, dan sinergis baik antar daerah, antar ruang, antar waktu, 
antar fungsi pemerintah maupun antara pusat dan daerah. Rencana pembangunan 
nasional dimulai dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP). Kemudian 
Rencana Pembangunan Jangka Menegah (RPJM) yang berupa penjabaran visi 
dan misi presiden dan berpedoman kepada RPJP Nasional. Sedangkan untuk 
daerah, RPJM Nasional menjadi perhatian bagi Pemerintah Daerah dalam 
menyusun RPJM Daerah (RPJMD). Di tingkat nasional proses perencanaan 
dilanjutkan dengan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) yang sifatnya tahunan dan 
sesuai dengan RPJM Nasional (Suzetta, 2008). 
Perencanaan pembangunan yaitu suatu usaha pemerintah untuk 
mengkoordinasikan semua keputusan ekonomi dalam jangka panjang untuk 
mempengaruhi secara langsung serta mengendalikan pertumbuhan variable-
variabel ekonomi yang yang penting (penghasilan, konsumsi, lapangan kerja, 
investasi, tabungan, ekspor-impor, dan lain sebagainya) suatu negara dalam 
rangka mencapai keputusan pendahuluan mengenai tujuan-tujuan 
pembangunan. Rencana bisa bersifat komprehensif (multi-sektoral), bisa 
bersifat parsial (lokal). Rencana yang komprehensif targetnya semua aspek 
penting yang menyangkut perekonomian nasional, sedangkan yang parsial 
meliputi sebagian dari ekonomi nasional, seperti sektor pertanian, perindustrian, 
sektor pemerintahan, sektor swasta dan lain sebagainya (Suryana, 2000). 
2. Pembangunan 
Pembangunan merupakan proses transformasi yang dalam perjalanan 
waktu ditandai oleh perubahan struktural, yaitu perubahan pada landasan 
kegiatan ekonomi maupun pada kerangka susunan ekonomi masyarakat yang 
bersangkutan (Djojohadikusumo, 1994). 
Proses pembangunan pada dasarnya bukanlah sekedar fenomena 
ekonomi semata. Pembangunan tidak sekedar ditunjukkan oleh prestasi 
pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu negara, namun lebih dari itu, 
pembangunan memiliki perspektif yang luas. Dimensi sosial yang sering 
terabaikan dalam pendekatan pertumbuhan ekonomi, justru mendapat tempat 
strategis bagi proses pembangunan. Dalam proses pembangunan selain 
mempertimbangkan dampak aktivitas ekonomi terhadap kehidupan sosial 
masyarakat, lebih dari itu dalam proses pembangunan dilakukan upaya yang 
bertujuan untuk mengubah struktur perekonomian daerah ke arah yang lebih 
baik (Kuncoro, 2000). 
Keberhasilan suatu pembangunan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dari 
pengalaman pembangunan negara-negara yang sekarang telah maju, 
keberhasilan pembangunan pada dasarnya dipengaruhi oleh dua unsur pokok 
yaitu unsur ekonomi (sumber daya alam, sumber daya manusia, pembentukan 
modal dan teknologi) dan unsur non ekonomi (politik, sosial, budaya dan 
kebiasaan) (Suryana, 2000). 
3. Pembangunan Ekonomi 
Pembangunan ekonomi sering diukur berdasarkan tingkat kemajuan 
struktur produksi dan penyerapan sumber daya yang diupayakan secara 
terencana. Biasanya, peranan sektor pertanian akan turun untuk memberi 
kesempatan bagi tampilnya sektor-sektor manufaktur dan jasa-jasa yang selalu 
diupayakan untuk berkembang (Todaro dan Smith, 2003). 
Pembangunan ekonomi harus dipandang sebagai suatu proses dimana 
saling keterkaitan dan saling mempengaruhi antara faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya pembangunan ekonomi tersebut dapat diidentifikasi 
dan dianalisis dengan seksama. Dengan cara tersebut bisa diketahui runtutan 
12 
peristiwa yang timbul yang akan mewujudkan peningkatan kegiatan ekonomi 
dan taraf kesejahteraan masyarakat dari satu tahap pembangunan ketahap 
pembangunan berikutnya          (Arsyad, 1999). 
Pada umumnya pembangunan nasional di negara-negara berkembang 
difokuskan pada pembangunan ekonomi melalui usaha pertumbuhan ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi berkaitan erat dengan peningkatan produksi barang dan 
jasa, antara lain diukur dengan besaran yang disebut Produk Domestik Bruto 
(PDB) pada tingkat nasional dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
untuk daerah, baik untuk daerah tingkat I maupun daerah tingkat II (Nugraha, 
2007). 
4. Pembangunan Daerah 
Pembangunan daerah merupakan usaha memberdayakan masyarakat 
pada suatu daerah untuk memanfaatkan sumber daya alam yang terdapat di 
daerah tersebut dengan menggunakan kemampuan dan kekhasan sosial budaya 
masyarakat yang dimilikinya serta memanfaatkan teknologi yang relevan dengan 
kebutuhan, yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat daerah 
tersebut (Fitria, 2004). 
Masalah pokok dalam pembangunan daerah adalah terletak pada 
penekanan terhadap kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkan pada 
kekhasan daerah yang bersangkutan (endogenous development) dengan 
menggunakan potensi sumberdaya manusia, kelembagaan, dan sumberdaya fisik 
secara lokal (daerah). Orientasi ini mengarahkan kita kepada pengambilan 
inisiatif-inisiatif yang berasal dari daerah tersebut dalam proses pembangunan 
untuk menciptakan kesempatan kerja baru dan merangsang peningkatan kegiatan 
ekonomi (Arsyad, 1999). 
5. Pembangunan Pertanian 
Pembangunan pertanian adalah suatu proses yang ditujukan untuk selalu 
menambah produk pertanian untuk setiap konsumsi yang sekaligus 
meningkatkan pendapatan, produktivitas usaha tiap-tiap petani dengan jalan     
menambah   modal   dan   skill   untuk     memperbesar     campur tangan    
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manusia    dalam perkembangbiakan    tumbuhan  dan    hewan (Surahman dan 
Sutrisno, 1997). 
Persoalan pangan tidak hanya berkait dengan konsumsi dan produksi, 
tetapi juga soal daya dukung sektor pertanian yang komprehensif. Ada empat 
aspek yang menjadi prasyarat melaksanakan pembangunan pertanian: (1) akses 
terhadap kepemilikan tanah; (2) akses input dan proses produksi; (3) akses 
terhadap pasar; dan (4) akses terhadap kebebasan (Estanto, 2004). 
Pembangunan di sektor pertanian dalam arti luas akan terus ditingkatkan 
dengan tujuan meningkatkan produksi dan memantapkan swasembada pangan, 
meningkatkan pendapatan para petani, memperluas kesempatan kerja, 
memenuhi kebutuhan industri akan bahan baku dan untuk meningkatkan ekspor. 
Dalam rangka mendukung semakin terwujudnya keseimbangan antar industri 
dan pertanian dalam struktur ekonomi nasional, usaha pembangunan dan 
pengembangan sektor industri, terutama agroindustri, juga terus didorong. Iklim 
usaha yang lebih mendorong partisipasi swasta dalam kegiatan pembangunan 
akan diusahakan melalui pemberian informasi dan kemudahan                        
(Rasahan et al, 1999). 
6. Peranan Sektor Pertanian 
Peranan pertanian dalam pembangunan ekonomi dipandang pasif dan 
hanya sebagai penunjang. Pembangunan ekonomi dipandang memerlukan 
transformasi struktural yang cepat, yaitu yang semula mengutamakan kegiatan 
pertanian menjadi masyarakat lebih kompleks dimana terdapat bidang industri 
dan jasa yang lebih modern. Dengan demikian peranan utama pertanian adalah 
menyediakan tenaga kerja dan pangan yang cukup dengan harga murah untuk 
pengembangan industri yang dinamis sebagai sektor penting dalam semua 
strategi pembangunan ekonomi (Todaro, 2000). 
Peranan sektor pertanian dirasa masih penting walaupun kemajuan sektor 
industri berkembang begitu cepat dalam perekonomian suatu daerah. Pentingnya 
sektor pertanian dalam perekonomian dapat dilihat dari ber-bagai hal, antara lain 
dilihat dari masih relatif besarnya pangsa sektor per-tanian terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB), sektor pertanian juga me-rupakan pemasok bahan baku 
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bagi industri, mampunya sektor ini menyediakan pangan dan gizi, dapat 
menyerap banyak tenaga kerja dan semakin signifikannya kontribusi sektor 
pertanian dalam meningkatkan ekspor non-migas (Soekartawi, 1996). 
7. Pembangunan Subsektor Tanaman Bahan Makanan 
Subsektor tanaman pangan memegang peranan penting sebagai pemasok 
kebutuhan konsumsi penduduk. Khusus di Indonesia, tanaman pangan juga 
berkedudukan strategis dalam memelihara stabilitas ekonomi nasional. Bahan 
pangan, terutama beras sebagai makanan pokok, masih menjadi salah satu 
komoditas “kunci” dalam mempengaruhi kestabilan harga-harga umum. 
Kenaikan harga beras dapat memicu kenaikan harga barang-barang lain. Oleh 
karenanya tanaman pangan, khususnya produksi padi, senantiasa menjadi 
perhatian  
serius pemerintah (Dumairy, 1997). 
Penurunan produksi bahan pangan nasional yang dirasakan saat ini lebih 
disebabkan oleh semakin sempitnya luas lahan pertanian yang produktif 
(terutama di pulau Jawa) sebagai akibat alih fungsi seperti konversi lahan sawah, 
ditambah isu global tentang meningkatnya degradasi lahan (di negara 
berkembang). Salah satu alternatif pilihan yang diharapkan dapat meningkatkan 
potensi produksi tanaman dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan adalah 
pendayagunaan lahan kering. Selain karena memang tersedia cukup luas, 
sebagian dari lahan kering belum diusahakan secara optimal sehingga 
memungkinkan peluang dalam pengembangannya (Minardi, 2009). 
8. Metode Analisis Potensi Relatif Perekonomian Wilayah 
Alat analisis Tipologi Klassen digunakan untuk mengetahui gambaran 
tentang pola dan struktur pertumbuhan ekonomi masing-masing daerah. 
Tipologi Klassen pada dasarnya membagi daerah menjadi dua indikator utama 
yaitu pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita daerah. Dengan 
menentukan rata-rata pendapatan per kapita sebagai sumbu horisontal, daerah 
yang diamati dapat dibagi menjadi empat klasifikasi, yaitu daerah cepat-maju 
dan cepat-tumbuh (high growth and high income), daerah maju tapi tertekan 
(high income but low growth), daerah berkembang cepat (high growth but low 
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income), dan daerah relatif tertinggal (low growth and low income) (Bank 
Indonesia, 2008). 
Dengan menentukan rata-rata pertumbuhan ekonomi sebagai sumbu 
vertikal dan rata-rata pendapatan perkapita sebagai sumbu horizontal, daerah 
yang diamati dapat dibagi menjadi empat klasifikasi. Dalam Tipologi Klassen, 
daerah dibagi menjadi empat klasifikasi:  
1) Daerah cepat maju dan cepat tumbuh (high growth and high income) adalah 
daerah yang memiliki laju pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita 
yang lebih tinggi dari rata-rata wilayah. 
2) Daerah maju tapi tertekan (high income but low growth) adalah daerah yang 
memiliki pendapatan perkapita yang lebih tinggi, tetapi tingkat pertumbuhan 
ekonominya lebih rendah dari rata-rata. 
3) Daerah berkembang cepat (high growth but low income) adalah daerah yang 
memiliki tingkat  pertumbuhan, tetapi tingkat perkapita lebih rendah dari 
rata-rata. 
4) Daerah relatif tertinggal (low growth and low income) adalah daerah yang 
memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita yang 
rendah. (Emilia dan Imelia, 2006) 
C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
Perencanaan pembangunan daerah dimaksudkan agar semua daerah dapat 
melaksanakan pembangunan secara proporsional dan merata sesuai dengan 
sumberdaya dan potensi yang ada di daerah. Manfaat perencanaan pembangunan 
daerah adalah untuk pemerataan pembangunan dari pusat ke daerah. Apabila 
perencanaan pembangunan daerah dan pembangunan daerah dapat dilaksanakan 
dengan baik maka diharapkan daerah dapat tumbuh dan berkembang secara mandiri. 
Dengan demikian maka kenaikan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat di 
daerah tidak lagi terlalu bergantung dari pusat, tetapi dapat didorong dari daerah 
sendiri yang bersangkutan. 
Adanya perencanaan pembangunan daerah maka akan mempermudah 
pemerintah daerah dalam melaksanakan pembangunan bersama dengan masyarakat, 
yaitu dengan mengembangkan potensi daerah dan mengelola sumberdaya tiap sektor 
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yang tersedia, serta menentukan prioritas dan arah program pembangunan ekonomi 
daerah dalam upaya untuk mencapai tujuan pembangunan. Dalam rangka 
membangun perekonomian daerah yang lebih baik, maka pemerintah daerah harus 
menentukan sektor-sektor yang perlu dikembangkan agar perekonomian daerah 
dapat tumbuh cepat. Sektor yang memiliki keunggulan memiliki prospek yang lebih 
baik untuk dikembangkan dan diharapkan dapat mendorong sektor-sektor lain untuk 
berkembang. Kabupaten Wonogiri sebagai salah satu kabupaten di Provinsi Jawa 
Tengah, diharapkan mampu menetapkan strategi pembangunan bagi daerahnya 
sendiri, sesuai dengan potensi sumberdaya yang dimilikinya, dengan tetap mengacu 
kepada kebijakan pemerintah pusat. 
Sektor pertanian terdiri dari lima sub sektor pertanian yaitu subsektor 
tanaman bahan makanan, sub sektor perkebunan, subsektor peternakan, subsektor 
kehutanan dan subsektor perikanan. Sektor non pertanian terdiri dari sektor 
penggalian; sektor industri pengolahan; sektor listrik dan air minum; sektor 
bangunan/konstruksi; sektor perdagangan, hotel dan restoran; sektor angkutan dan 
komunikasi; sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan; serta sektor jasa-jasa. 
Subsektor tanaman bahan makanan merupakan salah satu subsektor yang 
memberikan kontribusi terbesar dari sektor pertanian, sehingga tanaman bahan 
makanan memiliki peranan penting bagi sektor pertanian di Kabupaten Wonogiri. 
Subsektor ini memperoleh kontribusi dari berbagai komoditi tanaman pangan, 
sayuran dan buah-buahan. Dari hasil produksi komoditi tersebut dapat diketahui 
besarnya nilai produksi dan laju pertumbuhan komoditi dengan melihat jumlah 
produksi dan harga komoditi tingkat produsen pada tahun tertentu. 
Analisis Pendekatan Tipologi Klassen digunakan untuk mengetahui klasifikasi 
komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten Wonogiri, yaitu dengan 
mengidentifikasi komoditi tanaman bahan makanan yang menjadi prioritas atau 
unggulan melalui laju pertumbuhan dan kontribusi komoditi tanaman bahan makanan. 
Pada teknik pendekatan Tipologi Klassen ini, komoditi tanaman bahan makanan 
dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori, yaitu terdiri dari komoditi prima, 
komoditi potensial, komoditi berkembang, dan komoditi terbelakang. Analisis ini 
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mendasarkan pengelompokan suatu komoditi dengan indikator laju pertumbuhan dan 
kontribusinya terhadap kontribusi PDRB Kabupaten Wonogiri. 
Berdasarkan hasil klasifikasi komoditi tanaman bahan makanan dengan 
analisis pendekatan Tipologi Klassen tersebut, maka pemerintah daerah dapat 
menentukan strategi pengembangannya dalam kerangka perencanaan pengembangan 
ekonomi daerah Kabupaten Wonogiri. Strategi pengembangan komoditi tanaman 
bahan makanan diperlukan dalam upaya mewujudkan pembangunan pertanian yang 
berkelanjutan di Kabupaten Wonogiri. Dalam hal ini, strategi pengembangan 
komoditi tanaman bahan makanan bertujuan untuk meningkatkan besarnya 
pertumbuhan dan kontribusi komoditi terhadap PDRB Kabupaten Wonogiri. Strategi 
pengembangan komoditi tanaman bahan makanan ini dapat diketahui melalui matriks 
strategi pengembangan komoditi tanaman bahan makanan, yaitu berdasarkan pada 
periode waktu, meliputi pengembangan untuk masa jangka pendek (1-5 tahun), 
jangka menengah (5-10 tahun) dan jangka panjang (10-25 tahun). Hasil rumusan 
strategi pengembangan yang telah ditentukan berdasarkan periode waktu tersebut 
dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran bagi pemerintah daerah, sehingga akan 
mempermudah pemerintah daerah dalam menyusun rencana pembangunan daerah 
Kabupaten Wonogiri. Dengan demikian, perencanaan pembangunan daerah 
merupakan tindak lanjut dari penetapan strategi pengembangan komoditi tanaman 
bahan makanan di Kabupaten Wonogiri. 
Gambar alur kerangka pemikiran dalam penelitian tentang Klasifikasi 
Komoditi Tanaman Bahan Makanan Dalam Kerangka Perencanaan Pengembangan 































Gambar 1. Alur Pemikiran dan Kerangka Penentuan Klasifikasi Komoditi Tanaman 
Bahan Makanan di Kabupaten Wonogiri 
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D. Pembatasan Masalah 
1. Model Analisis yang digunakan untuk menentukan potensi relatif perekonomian 
suatu wilayah meliputi model teori ekonomi basis, model Shift Share, model 
input-output, model linear programing, model sistem neraca sosial ekonomi 
maupun pendekatan Tipologi Klassen. Dalam penelitian ini analisis dibatasi 
hanya menggunakan analisis pendekatan Tipologi Klassen. 
2. Penentuan klasifikasi dalam penelitian ini didekati dengan menggunakan data 
nilai produksi komoditi tanaman bahan makanan, laju pertumbuhan komoditi 
tanaman bahan makanan, kontribusi PDRB dan laju pertumbuhan PDRB 
Kabupaten Wonogiri pada periode tahun 2004-7. 
3. Komoditas yang diamati tersaji dalam Tabel 5. 
Tabel 5. Komoditi Tanaman Bahan Makanan di Kabupaten Wonogiri yang 
Memiliki Kontinuitas Produksi Tahun 2004-7. 
Tanaman Bahan Makanan No 
Padi dan Palawija Buah-Buahan Sayur-sayuran 
1 Padi Alpokat Bawang Merah 
2 Jagung Mangga Bawang Putih 
3 Ubi Kayu Rambutan Bawang Daun 
4 Ketela Rambat Jeruk Bayam 
5 Kacang Tanah Sirsak Buncis 
6 Kedelai Sukun Cabai 
7 Kacang Hijau Durian Kacang Panjang 
8 Sorghum Nanas Kentang 
9  Sawo Kangkung 
10  Pepaya Mentimun 
11  Pisang Kubis 
12   Labu Siam 
13   Sawi 
14   Terong 
15   Wortel 
16   Tomat 
Sumber : BPS Kabupaten Wonogiri 
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E. Definisi Operasional Dan Konsep Pengukuran Variabel 
1. Klasifikasi adalah sebuah metode untuk menyusun data secara sistematis atau 
menurut beberapa aturan atau kaidah yang telah ditetapkan dimana 
membagi/mengkategorikan suatu objek data menjadi beberapa kelas-kelas. Pada 
penelitian ini, pengklasifikasian dilakukan pada komoditi tanaman bahan 
makanan dengan alat analisis Tipologi Klassen yang membagi komoditi tanaman 
bahan makanan menjadi empat kategori yaitu komoditi prima, komoditi potensial, 
komoditi berkembang, dan komoditi terbelakang. 
2. Tanaman bahan makanan adalah suatu jenis tanaman yang dibudidayakan yang 
dapat dijadikan atau dibuat menjadi bentuk lain dan digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup  manusia. Dalam penelitian ini tanaman bahan makanan meliputi 
padi dan palawija, sayur-sayuran dan buah-buahan yang dihasilkan oleh 
Kabupaten Wonogiri. 
3. Komoditi adalah suatu jenis barang (produk) yang diperdagangkan. 
4. Komoditi tanaman bahan makanan adalah komoditi yang berasal dari subsektor 
tanaman bahan makanan yang dapat diolah menjadi bentuk lain sehingga dapat 
dikonsumsi. 
5. Nilai Produksi Komoditi adalah besarnya hasil jasa dari suatu komoditi yang 
dibudidayakan. Dalam penelitian ini nilai produksi pada komoditi tanaman bahan 
makanan diperoleh dari BPS Kabupaten Wonogiri yang dinyatakan dalam 
Rupiah. 
6. Kontribusi adalah peranan atau fungsi suatu kegiatan ekonomi. Dalam penelitian 
ini kontribusi komoditi tanaman bahan makanan ditunjukkan dengan  
perbandingan antara kontribusi nilai produksi komoditi tanaman bahan makanan i 
dengan total nilai produksi komoditi pertanian kemudian dikalikan 100%. Untuk 
mengetahui besar kecilnya kontribusi komoditi tanaman bahan makanan, maka 
kontribusi tanaman bahan makanan tersebut dibandingkan dengan kontribusi 
PDRB Kabupaten Wonogiri terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah. Adapun 
kriterianya adalah: 
Kontribusi besar : apabila kontribusi komoditi tanaman bahan makanan i lebih 
besar daripada kontribusi PDRB Kabupaten Wonogiri 
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Kontribusi kecil : apabila kontribusi komoditi tanaman bahan makanan i lebih 
kecil daripada kontribusi PDRB Kabupaten Wonogiri 
7. Laju Pertumbuhan Komoditi Tanaman Bahan Makanan adalah proses perubahan 
tingkat kegiatan ekonomi pada komoditi tanaman bahan makanan yang terjadi 
dari tahun ke tahun. Dalam penelitian ini yang dimaksud laju pertumbuhan 
komoditi tanaman bahan makanan adalah perubahan dari nilai produksi komoditi 
tanaman bahan makanan i (kemajuan atau kemunduran) yang ditunjukkan oleh 
selisih antara nilai produksi komoditi tanaman bahan makanan i pada tahun t 
dengan nilai produksi komoditi tanaman bahan makanan i tahun sebelumnya 
(tahunt-1), hasilnya dibagi dengan nilai produksi komoditi tanaman bahan 
makanan i tahun sebelumnya (tahunt-1), dikalikan 100%. Untuk mengetahui cepat 
lambatnya, laju pertumbuhan komoditi tanaman bahan makanan Kabupaten 
Wonogiri dibandingkan dengan laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Wonogiri. 
Kriteria yang digunakan adalah: 
Tumbuh cepat :  apabila laju pertumbuhan komoditi tanaman bahan makanan i 
memiliki nilai lebih besar daripada laju pertumbuhan PDRB 
Kabupaten Wonogiri  
Tumbuh lambat :  apabila laju pertumbuhan komoditi tanaman bahan makanan i 
memiliki nilai lebih kecil daripada laju pertumbuhan PDRB 
Kabupaten Wonogiri 
8. Perencanaan Pembangunan adalah metode yang dibuat secara terencana yang 
bertujuan untuk memajukan atau meningkatkan perekonomian di suatu daerah. 
Dalam penelitian ini perencanaan pembangunan  ekonomi daerah Kabupaten 
Wonogiri didasarkan atas kontribusi dan laju pertumbuhan komoditi tanaman 
bahan makanan dengan menggunakan Pendekatan Tipologi Klassen. 
9. Strategi Pengembangan adalah usaha atau cara (taktik) agar suatu hal (objek) 
dapat mengalami perkembangan yang bersifat lebih baik/maju. Strategi 
pengembangan komoditi tanaman bahan makanan dalam penelitian ini adalah 
suatu perencanaan untuk mengembangkan komoditi tanaman bahan makanan 
yang ada di Kabupaten Wonogiri berdasarkan pada kontribusi dan laju 
pertumbuhan komoditi tanaman bahan makanan dalam jangka waktu tertentu. 
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Strategi pengembangan komoditi tanaman bahan makanan didasarkan pada 
periode waktu, yang terdiri dari: 
a. Strategi jangka pendek dilakukan dalam jangka waktu 1-5 tahun 
b. Strategi jangka menengah dilakukan dalam jangka waktu 5-10 tahun 
c. Strategi jangka panjang dilakukan dalam jangka waktu 10-25 tahun. 
10. Penyusunan strategi pengembangan ekonomi dalam hal ini adalah merupakan 
pendekatan akademik berdasarkan temuan kuantitatif dengan Tipologi Klassen, 
kemudian diperkaya dengan dukungan dokumen perencanaan daerah berupa: 
Renstra Kabupaten Wonogiri tahun        2006–11, RPJMD, RPJMN dan dokumen 
































III.  METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analitis yaitu kombinasi dari metode deskriptif dan analitis. Metode 
deskriptif bertujuan memperoleh deskripsi yang terpercaya dan berguna dan metode 
analitis bertujuan menguji kebenaran hipotesis. Penelitian deskriptif yang baik 
merupakan bahan yang sangat diperlukan untuk penelitian analitis. Penelitian analitis 
akhirnya untuk membuat deskripsi baru yang lebih sempurna (Suratno dan Arsyad, 
1995). 
B. Metode Pengambilan Daerah Penelitian 
Metode pengambilan daerah penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. 
Selain itu metode ini juga mempertimbangkan alasan yang diketahui dari daerah 
penelitian tersebut (Singarimbun dan Effendi, 1997).  
Daerah penelitian yang akan diambil adalah Kabupaten Wonogiri berdasarkan 
pertimbangan bahwa komoditi sektor pertanian di Kabupaten Wonogiri pada periode 
tahun 2004-7 memiliki kecenderungan terjadi kenaikan (BAPPEDA Kabupaten 
Wonogiri, 2007). Subsektor tanaman bahan makanan terhadap sektor pertanian 
memiliki besar kontribusi dan laju pertumbuhan yang cenderung fluktuatif dari tahun 
2004-7 (Tabel 1 dan Tabel 2). Meskipun demikian, nilai produksi komoditi tanaman 
bahan makanan pada tahun 2004-7 di Kabupaten Wonogiri cenderung naik dan laju 
pertumbuhannya cenderung positif (Tabel 3 dan Tabel 4). Oleh karena itu, kondisi 
yang demikian perlu diperhatikan untuk diusahakan dapat lebih meningkat pada 
waktu mendatang, yaitu dengan menentukan strategi pengembangan pada sektor 
pertanian, khususnya pada komoditi dari subsektor tanaman bahan makanan di 
Kabupaten Wonogiri. Strategi pengembangan ditentukan baik dalam periode waktu 
jangka pendek, jangka menengah maupun jangka panjang. 
 




Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara mengutip data laporan atau 
dokumen dari lembaga atau intansi yang ada hubungannya dengan penelitian. Data 
sekunder merupakan data yang terlebih dahulu telah dikumpulkan dan dilaporkan 
oleh orang di luar peneliti (Surakhmad, 2001). 
Data yang digunakan berupa data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB 
Kabupaten Wonogiri dan PDRB Jawa Tengah tahun 2004-7 ADHK 2000, nilai 
produksi komoditi tanaman bahan makanan tahun 2004-7 di Kabupaten Wonogiri, 
Data Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten 
Wonogiri dan data dari sumber referensi lain yang mendukung dan sesuai dengan 
tujuan penelitian ini. Data sekunder ini diperoleh dari Badan Pusat Statitik (BPS) 
Kabupaten Wonogiri, BAPPEDA Kabupaten Wonogiri, dan Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Kabupaten Wonogiri. 
D. Metode Analisis Data 
1. Klasifikasi Komoditi Tanaman Bahan Makanan di Kabupaten Wonogiri 
Penentuan klasifiksi tanaman bahan makanan di Kabupaten Wonogiri 
dapat diketahui dengan menggunakan pendekatan Tipologi Klassen. Klassen 
merupakan alat analisis yang dapat digunakan untuk mengklasifikasi sektor, 
subsektor, usaha atau komoditi prioritas atau unggulan suatu daerah. Tipologi 
Klassen pada dasarnya membagi komoditi berdasarkan dua indikator utama yaitu 
laju pertumbuhan dan kontribusi komoditi terhadap PDRB. 
Penelitian ini menggunakan analisis pendekatan Tipologi Klassen untuk 
menentukan klasifikasi komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten 
Wonogiri. Pendekatan Klassen dilakukan dengan cara: 
a. Membandingkan laju pertumbuhan komoditi tanaman bahan makanan dengan 
laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Wonogiri yang menjadi acuan. 
b. Membandingkan besarnya kontribusi, yaitu antara nilai produksi komoditi 
tanaman bahan makanan terhadap kontribusai PDRB Kabupaten Wonogiri. 
Pengklasifikasian komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten 
Wonogiri disajikan dalam Tabel 6. 
26 













Komoditi i <  
Kontribusi PDRB 
Tumbuh Cepat 
(r komoditi i > r PDRB) 
Komoditi Prima Komoditi berkembang 
Tumbuh Lambat 
(r komoditi i < r PDRB) 
Komoditi Potensial Komoditi 
Terbelakang 
Sumber : Widodo, 2006 
Keterangan : 
r komoditi i : Laju pertumbuhan komoditi i 
r PDRB : Laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Wonogiri 
Hasil analisis dari Tipologi Klassen ini akan menunjukkan posisi 
pertumbuhan dan kontribusi komoditi di Kabupaten Wonogiri. Berdasarkan 
matriks Tipologi Klassen, komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten 
Wonogiri diklasifikasikan menjadi empat kategori yaitu: 
a. Komoditi Prima yaitu komoditi yang memiliki laju pertumbuhan cepat dan 
kontribusi yang besar terhadap PDRB Kabupaten Wonogiri. 
b. Komoditi Potensial yaitu komoditi yang memiliki laju pertumbuhan lambat 
dan kontribusi yang besar terhadap PDRB Kabupaten Wonogiri. 
c. Komoditi Berkembang yaitu komoditi yang memiliki laju pertumbuhan cepat 
dan kontribusi yang kecil terhadap PDRB Kabupaten Wonogiri. 
d. Komoditi Terbelakang yaitu komoditi yang memiliki laju pertumbuhan lambat 
dan kontribusi yang kecil terhadap PDRB Kabupaten Wonogiri. 
2. Strategi Pengembangan Komoditi Tanaman Bahan Makanan di Kabupaten 
Wonogiri 
Berdasarkan hasil klasifikasi komoditi tanaman bahan makanan dengan 
pendekatan Tipologi Klassen, maka dalam kerangka perencanaan untuk 
pengembangan ekonomi daerah di Kabupaten Wonogiri dapat dilakukan dengan 
berbagai macam strategi pengembangan. Strategi pengembangan komoditi 
tanamanan bahan makanan didasarkan pada periode waktu, yaitu pengembangan 
untuk jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Matriks strategi 
pengembangan untuk komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten Wonogiri 
disajikan dalam Tabel 7.  
































Sumber : Widodo, 2006 
 
Strategi pengembangan jangka pendek dilakukan dalam jangka waktu 
antara 1-5 tahun. Strategi dalam jangka menengah dilakukan untuk jangka waktu 
antara 5-10 tahun dan strategi pengembangan dalam jangka panjang dilakukan 








IV. KONDISI UMUM KABUPATEN WONOGIRI 
 
A. Keadaan Alam 
1. Letak Geografis 
Kabupaten Wonogiri memiliki luas wilayah 182.236,02 hektar atau 5,59 % 
dari luas Provinsi Jawa Terngah, terletak pada 7°32' sampai 8°15' Lintang Selatan 
dan 110°41' sampai 111°18' Bujur Timur. Kabupaten Wonogiri terbagi atas 25 
kecamatan dengan 251 desa, 43 kelurahan dan 2.306 dusun/lingkungan. Batas-
batas Kabupaten Wonogiri adalah sebagai berikut : 
Sebelah Utara  : berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten 
Karanganyar. 
Sebelah Selatan  : berbatasan dengan Kabupaten Pacitan (Jawa Timur) dan 
Samudra Indonesia 
Sebelah Timur  : berbatasan dengan Kabupaten Ponorogo (Jawa Timur) 
Sebelah Barat  : berbatasan dengan Daerah Istimewa Yogyakarta 
2. Curah Hujan dan Iklim 
Kabupaten Wonogiri memiliki iklim tropis. Suhu harian berkisar antara 
24°C hingga 32°C. Curah hujan rata-rata 1.845 mm/tahun dengan jumlah hari 
hujan rata-rata 100 hari per tahun.  
3. Topografi 
Kabupaten Wonogiri memiliki ketinggian rata-rata 275 mdpl. Lokasi 
tertinggi berada pada ketinggian ± 600 mdpl, yaitu di Kecamatan Karang tengah 
dan yang paling rendah adalah Kecamatan Selogiri yang berada pada ketinggian 
106 mdpl. Karena adanya perbedaan ketinggian antar daerah maka komposisi 
tanah dan sumber daya alamnya berbeda-beda. Jenis tanah yang terdapat di 
Kabupaten Wonogiri, yaitu alluvial, litosol, regosol, andesol, grumusol, 
mediterian, dan latosol. 
Sebagian besar wilayah Kabupaten Wonogiri merupakan pegunungan. 
Luas wilayah dengan topografi bergelombang (kemiringan lahan 2º-15º) adalah 
7.865 ha, topografi curam (kemiringan 16º-40º) adalah 237 ha, dan topografi 
curam (kemiringan >40º) adalah 96 ha. Beberapa pegunungan didominasi oleh 
batuan gamping, terutama di bagian selatan Kabupaten Wonogiri. 
4. Pemanfaatan Lahan  
Jenis tanah mempunyai pengaruh terhadap kesuburan tanah sehingga akan 
berpengaruh juga pada keputusan dalam penggunaan wilayah. Penggunaan 
wilayah di Kabupaten Wonogiri bermacam-macam sesuai dengan kebutuhan dan 
kesesuaian dari kemampuan wilayah tersebut. Untuk lebih jelasnya mengenai 
penggunaan wilayah di Kabupaten Wonogiri dapat dilihat pada Tabel berikut : 
Tabel 8.  Luas Lahan Menurut Pemanfaatannya di Kabupaten Wonogiri  Tahun 
2007 
Jenis Penggunaan Tanah Luas (Ha) Persentase (%) 
Sawah 32.701 17,94 
28 
Tegal 65.381 35,88 
Bangunan/pekarangan 38.199 20,96 
Hutan Negara 13.942 7,65 
Hutan Rakyat 9.278 5,09 
Lain-lain 22.735 12,48 
Jumlah 182.236 100,00 
Sumber : BPS Kabupaten Wonogiri, 2008 
Lahan di Kabupaten Wonogiri sebagian besar dimanfaatkan untuk sektor 
pertanian. Lebih dari sepertiganya dimanfaatkan untuk tegalan yaitu sebesar 35,88 
% atau 65.381 ha. Urutan kedua adalah bangunan dan pekarangan, yaitu sebesar 
38.199 ha atau 20,96 %. Lahan sawah berada di urutan ketiga yaitu sebesar 
32.701 ha atau 17,94 %. Kabupaten Wonogiri memiliki hutan negara seluas 7,65 
% atau 13.942 ha; yang ditanami mahoni, pinus, sono, keling dan jati. 
Pemanfaatan lahan tersempit adalah hutan rakyat seluas 5,09 % atau sebesar 9.278 
ha yang ditanami tanaman serupa. Pemanfaatan lahan untuk keperluan lainnya 
seluas 22.735 ha atau 12,48% dari keseluruhan luas Kabupaten Wonogiri. Dari 
data tersebut dapat diketahui jika lahan yang berpotensi untuk pengembangan 
tanaman bahan makanan adalah lahan sawah dan tegal seluas 98.082 ha atau 
53.82% dari keseluruhan luas wilayah Kabupaten Wonogiri. 
B. Keadaan Penduduk  
1. Pertumbuhan dan Kepadatan Penduduk 
Penduduk merupakan sasaran dan pelaku dari pembangunan. Oleh karena itu 
salah satu keberhasilan pembangunan dipengaruhi oleh keadaan penduduk suatu 
daerah. Jumlah penduduk selalu meningkat setiap tahunnya, padahal jika jumlah 
penduduk terlalu besar, akan menimbulkan masalah dalam ketenagakerjaan dan 
pemenuhan kebutuhan pangan. Tabel 9. menunjukkan jumlah penduduk di 
Kabupaten Wonogiri dari tahun 2003 hingga tahun 2007. 
Tabel 9.  Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk di Kabupaten Wonogiri 
tahun 2003-7 
Jumlah penduduk(jiwa) Tahun 







2003 555.290 557.535 1.112.825 610,65 -5.044 -0,45 
2004 557.542 559.573 1.117.115 613,00 4.290 0,38 
2005 559.794 561.660 1.121.454 615,39 4.339 0,38 
2006 563.035 564.872 1.127.907 618,93 6.453 0,57 
2007 593.089 588.025 1.181.114 648,12 53.207 4,50 
Sumber : BPS Kabupaten Wonogiri, 2008 
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari tahun 2003 sampai 2007 jumlah 
penduduk di Kabupaten Wonogiri terus bertambah. Hal ini sekaligus 
menggambarkan bahwa kepadatan penduduk juga terus meningkat. Puncak dari 
peningkatan jumlah penduduk adalah pada tahun 2007 yaitu bertambah 53.207 
jiwa, dari 1.127.907 pada tahun 2006 menjadi 1.181.114 jiwa pada tahun 2007.  
Dengan semakin banyaknya jumlah penduduk berarti kebutuhan akan bahan 
makanan juga meningkat. Apabila tidak ada perencanaan dalam peningkatan 
produksi tanaman bahan makanan, maka peningkatan jumlah penduduk akan 
menjadi masalah tersendiri di Wonogiri, disamping masalah kesehatan dan 
ketenagakerjaan. 
 
2. Keadaan Penduduk menurut Jenis Kelamin 
Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat mempengaruhi besarnya 
tenaga yang dibutuhkan dalam pembangunan. Karena besarnya tenaga yang 
dihasilkan antara laki-laki dan perempuan itu berbeda. Keadaan penduduk 
menurut jenis kelamin di Kabupaten Wonogiri dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 10. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Sex Ratio di Kabupaten 
Wonogiri tahun 2003-7 
Jumlah penduduk (jiwa) Tahun 
Laki-laki Perempuan Total 
Sex ratio 
2003 555.290 557.535 1.112.825 99,60 
2004 557.542 559.573 1.117.115 99,64 
2005 559.794 561.660 1.121.454 99,67 
2006 563.035 564.872 1.127.907 99,67 
2007 593.089 588.025 1.181.114 100,86 
Sumber : BPS Kabupaten Wonogiri, 2008 
Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah penduduk  laki-laki dan perempuan yang 
terkecil terjadi pada tahun 2003 yaitu 555.290 untuk penduduk laki-laki dan 
557.535 untuk penduduk perempuan. Sedangkan  jumlah penduduk laki-laki dan 
perempuan yang terbesar terjadi pada tahun 2007 yaitu 593.089 untuk penduduk 
laki-laki dan 588.025 untuk penduduk perempuan. Dari tahun 2003 sampai 2006 
jumlah penduduk perempuan lebih banyak apabila dibandingkan dengan jumlah 
penduduk laki-laki. Dari tahun ketahun rasio jumlah penduduk laki-laki 
dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan terus meningkat dan pada 
tahun 2007 jumlah penduduk laki-laki lebih besar dibandingkan dengan jumlah 
penduduk perempuan. Dilihat dari nilai sex ratio yang hampir selalu mendekati 
100%, ini berarti kesempatan kerja antara penduduk laki-laki dan perempuan 
relatif sama. 
 
3. Keadaan Penduduk menurut Kelompok Umur 
Penduduk berdasarkan kelompok umur dapat dibedakan menjadi dua kelompok 
yaitu penduduk usia non produktif dan penduduk usia produktif. Data mengenai 
penduduk berdasarkan kelompok umur di Kabupaten Wonogiri adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 11.  Penduduk Kabupaten Wonogiri Menurut Golongan Umur Tahun 
2003-7 (orang) 
Tahun Golongan 
umur 2003 2004 2005 2006 2007 
0-14 294.265 289.844 290.477 291.023 176.414 
15-64 606.474 609.182 611.617 616.524 781.789 
65+ 212.086 218.986 219.363 220.360 222.911 
Jumlah 1.112.825 1.118.012 1.121.457 1.127.907 1.181.114 
ABT 35,95 35,00 34,96 34,77 17,56 
Sumber :  BPS Kabupaten Wonogiri, 2007 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2003-7 penduduk usia produktif 
cenderung meningkat. Angka Beban Tanggungan terbesar terjadi pada tahun 2003 
yaitu 35,95; artinya setiap 100 penduduk usia produktif harus menanggung 36 
penduduk non produktif. ABT terkecil terjadi pada tahun 2007 yaitu 17,56.  
4. Keadaaan Penduduk menurut Mata Pencaharian 
Keberhasilan pembangunan suatu wilayah dapat dilihat dari tingkat penyerapan 
tenaga kerja bagi penduduknya. Besarnya penyerapan tenaga kerja akan dapat 
meningkatkan pendapatan per kapita penduduk, sehingga dapat menyejahteraan 
hidup penduduk pada wilayah tersebut. Keadaan penduduk menurut mata 
pencaharian di Kabupaten Wonogiri dapat dilihat pada Tabel 12. berikut ini: 
 Tabel 12.  Jumlah Penduduk di Kabupaten Wonogiri Menurut Mata Pencaharian 
Utama Tahun 2003-7 (orang) 
Tahun No Sektor Perekonomian 
2003 2004 2005 2006 2007 
1 Pertanian 325.528 347.784 304.113 321.346 345.639 
2 Pertambangan&galian 2.105 2.905 3.822 347 7.287 
3 Industri 32.059 26.249 29.036 32.908 25.349 
4 Listrik,gas&air bersih 371 377 375 372 1.407 
5 Konstruksi 8.729 26.929 42.353 24.052 36.988 
6 Perdagangan 79.997 77.075 94.041 89.265 72.963 
7 Komunikasi 18.939 13.882 1.595 13.614 11.382 
8 Keuangan 2.289 2.151 1.508 2.232 2.046 
9 Jasa 33.867 42.074 36.081 34.690 36.303 
 Jumlah 503.884 539.426 512.924 518.826 539.364 
Sumber : BPS Kabupaten Wonogiri, 2008 
Dari Tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar penduduk di Kabupaten 
Wonogiri bekerja di sektor pertanian. Sektor terbesar urutan kedua yang berperan 
dalam penyerapan tenaga kerja adalah sektor perda-gangan, kemudian disusul 
oleh sektor jasa pada urutan ketiga, sektor industri urutan keempat dan urutan 
terakhir adalah pada sektor listrik, gas dan air bersih.  
C. Keadaan Perekonomian 
Pemerintah Daerah Kabupaten Wonogiri dari tahun ke tahun terus berupaya 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi guna meningkatkan kesejahteraan penduduk 
Kabupaten Wonogiri. Kondisi perekonomian di Kabupaten Wonogiri dapat dilihat 
dari beberapa variabel seperti besarnya PDRB dan juga dengan melihat pendapatan 
perkapita penduduk untuk mengetahui tingkat kemakmuran penduduk di Kabupaten 
Wonogiri. 
1. Struktur Perekonomian 
PDRB didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh 
seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah seluruh nilai 
barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu 
wilayah. PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang 
dan jasa yang dihitung menggunakan harga pada setiap tahun, sedang PDRB 
atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa yang 
dihitung menggunakan  harga pada tahun tertentu sebagai dasar, di mana dalam 
penghitungan ini digunakan harga tahun 2000. PDRB atas dasar harga berlaku 
digunakan untuk melihat pergeseran dan struktur ekonomi, sedang PDRB atas 
dasar harga konstan digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari 
tahun ke tahun. 
Tabel 13.  Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Wonogiri Tahun 
2004-7 ADHK 2000 (Jutaan Rupiah) 
Lapangan Usaha 2004 2005 2006 2007 
Pertanian 1.191.544,80 1.244.649,07 1.298.375,41 1.354.884,01 
Penggalian 19.153,68 20.246,02 21.263,50 22.130,14 
Industri Pengolahan 103.068,04 107.776,65 117.307,14 123.303,56 
Listrik dan Air 
Minum 14.131,04 14.456,84 14.916,74 15.534,46 
Bangunan / 
Konstruksi 88.805,46 95.087,13 102.189,08 108.821,47 
Perdagangan, Hotel 
dan Restoran 
306.364,06 320.939,62 332.912,13 346.830,61 
Angkutan dan 
Komunikasi 227.398,98 230.265,59 233.574,00 247.581,03 
Keu, Persewaan, dan 
Jasa Perusahaan 102.579,89 107.261,62 110.805,98 116.335,01 
Jasa-jasa 276.409,37 289.187,09 297.507,80 321.648,64 
Total 2.329.455,32 2.429.869,63 2.528.851,78 2.657.068,93 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 2 
Besarnya nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dapat digunakan untuk 
mengetahui struktur perekonomian suatu daerah. Berdasarkan Tabel 13 dapat 
diketahui bahwa kegiatan perekonomian di Kabupaten Wonogiri ditopang oleh 
sembilan sektor perekonomian, antara lain sektor pertanian; sektor penggalian; 
sektor industri pengolahan; sektor listrik dan air minum; sektor 
bangunan/konstruksi; sektor perdagangan, hotel dan restoran; sektor angkutan 
dan komunikasi; sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan; serta sektor 
jasa-jasa. Dari kesembilan sektor perekonomian Kabupaten Wonogiri tersebut, 
ada tiga sektor yang memberikan kontribusi paling besar terhadap PDRB 
Kabupaten Wonogiri pada tahun 2004-7, yaitu sektor pertanian; sektor 
perdagangan, hotel dan restoran; dan sektor Jasa-jasa. Sedangkan sektor 
perekonomian yang memberikan kontribusi terkecil terhadap PDRB Kabupaten 
Wonogiri adalah sektor listrik dan air minum. 
2. Pendapatan Per Kapita 
Perdapatan per kapita dapat dijadikan indikator guna melihat keberhasilan 
pembangunan perekonomian di suatu wilayah. Pendapatan per kapita Kabupaten 
Wonogiri tersaji pada tabel berikut : 
Tabel 14.   Pendapatan Per Kapita Kabupaten Wonogiri Tahun 2003–2007 Atas 
Dasar Harga Konstan 2000 
Tahun 
Pendapatan per kapita (Rp) Harga  
Konstan 2000 
Pertumbuhan (%) 
2003 2.020.138,71 3,60 
2004 2.092.385,36 3,58 
2005 2.170.894,90 3,75 
2006 2.250.979,60 3,69 
2007 2.308.873,35 2,57 
Rata-rata 3,44 
Sumber : BPS Kabupaten Wonogiri, 2008 
Pendapatan per kapita adalah besarnya pendapatan rata-rata penduduk di 
suatu negara. Pendapatan per kapita didapatkan dari hasil pembagian pendapatan 
nasional suatu negara/wilayah dengan jumlah penduduk negara/wilayah tersebut. 
Pendapatan per kapita juga merefleksikan PDB (Produk Domestik Bruto) per 
kapita. Pendapatan per kapita sering digunakan sebagai tolok ukur kemakmuran 
dan tingkat pembangunan sebuah negara. Semakin besar pendapatan per 
kapitanya semakin makmur negara tersebut. 
Berdasarkan Tabel 14, dapat diketahui bahwa pendapatan per kapita 
penduduk dari tahun 2003-7 atas dasar harga konstan 2000 dari tahun ke tahun 
semakin meningkat. Pertumbuhan pendapatan per kapita dari tahun 2003-7 
berdasarkan harga konstan 2000 yang tertinggi adalah pada tahun 2005 yaitu 
sebesar 3,75% dan yang terendah adalah pada tahun 2007, yaitu sebesar 2,57%. 
D. Keadaan Sektor Pertanian 
Sektor pertanian di Kabupaten Wonogiri ditunjang oleh lima subsektor, yaitu 
subsektor tanaman bahan makanan, subsektor perkebunan, subsektor peternakan, 
subsektor kehutanan, dan subsektor perikanan. Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Tahun 2004-7 atas dasar harga konstan tahun 2000 di Kabupaten Wonogiri 
pada sektor pertanian disajikan pada Tabel 15. 
Tabel 15. PDRB Subsektor Pertanian Kabupaten Wonogiri Tahun 2004-7 Atas Dasar 











Tabel 15 diketahui bahwa besarnya nilai PDRB setiap subsektor pertanian cenderung 
mengalami peningkatan dari tahun 2004 sampai tahun 2007. Dari kelima subsektor 
pertanian tersebut, subsektor tanaman bahan makanan merupakan subsektor yang 
memberikan kontribusi terbesar terhadap pembentukan PDRB pada sektor pertanian 
di Kabupaten Wonogiri. Hal ini menunjukkan bahwa subsektor tanaman bahan 
makanan merupakan subsektor yang penting karena memiliki peranan besar dalam 
pembentukan PDRB di Kabupaten Wonogiri.  
Subsektor tanaman bahan makanan di Kabupaten Wonogiri menghasilkan 
komoditi yang meliputi tanaman pangan (padi dan palawija), sayur-sayuran, dan 
buah-buahan. Adapun nilai produksi komoditi tanaman bahan makanan yang 
Tahun Sektor 
Pertanian 2004 2005 2006 2007 
Tabama 1.030.257,53 1.066.908,91 1.106.446,59 1.149.083,75 
Perkebunan 93.579,72 102.684,66 112.534,95 116.578,97 
Peternakan 59.926,38 67.099,26 71.376,86 79.463,39 
Kehutanan 1.228,79 1.304,10 1.344,17 1.062,30 
Perikanan 6.552,38 6.652,12 6.672,84 6.695,60 
Total 1.191.544,80 1.244.649,07 1.298.375,41 1.354.884,01 
dihasilkan di Kabupaten Wonogiri pada tahun 2004-7 secara lebih rinci disajikan 
pada Tabel 16, Tabel 17 dan Tabel 18. 
 
Tabel 16. Nilai Produksi Komoditi Padi dan Palawija di Kabupaten Wonogiri Tahun 
2004-7 
Nilai Produksi (Rupiah) 
Komoditi 
2004 2005 2006 2007 
Padi 256.194.280.000 278.331.890.000 271.620.420.000 282.549.220.000 
Jagung 317.564.260.000 310.937.890.000 286.635.650.000 298.420.450.000 
Ubi Kayu 280.906.420.000 273.132.080.000 274.381.660.000 301.626.540.000 
Ketela 
Rambat 166.440.000 139.370.000 936.110.000 1.323.750.000 
Kacang 
Tanah 95.655.910.000 98.819.510.000 107.816.560.000 122.698.530.000 
Kedelai 41.984.740.000 47.080.720.000 78.155.400.000 81.848.070.000 
Kacang 
Hijau 905.810.000 2.765.510.000 1.244.720.000 2.166.450.000 
Sorghum 445.770.000 577.400.000 578.500.000 548.690.000 
 993.823.630.000 1.011.784.370.000 1.021.369.020.000 1.091.181.700,000 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 12 
Berdasarkan tabel di atas, pada tahun 2007 tanaman padi merupakan 
komoditi tanaman pangan yang nilai produksinya menempati urutan ketiga setelah 
ubi kayu dan jagung. Hal ini dikarenakan luasan lahan sawah yang memang lebih 
sempit jika dibandingkan lahan kering. Luas lahan akan berpengaruh terhadap 
jumlah produksi, selanjutya jumlah produksi dan harga akan berpengaruh terhadap 
nilai produksi. Luas lahan sawah yang mampu berproduksi padi hanya 17,94% dari 
luas wilayah Wonogiri seluruhnya. 
Tanaman palawija yang diusahakan di Kabupaten Wonogiri adalah jagung, 
ubi kayu, ubi jalar/ketela rambat, kacang tanah, kedelai, kacang hijau dan sorghum. 
Tanaman ubi kayu merupakan tanaman palawija yang memiliki nilai produksi paling 
besar yaitu Rp. 301.626.540.000,-. Ubi kayu hampir diusahakan di seluruh wilayah 
Kabupaten Wonogiri, mengingat luas lahan kering yang tersebar merata. Hasil ubi 
kayu selain untuk memenuhi kebutuhan pangan penduduk juga dimanfaatkan sebagai 
pakan ternak dan di jual. Sedangkan tanaman palawija yang nilai produksinya paling 
kecil yaitu tanaman sorghum, yaitu Rp 548.690.000,- pada tahun 2007. 
Komoditi sayuran yang dihasilkan di Kabupaten Wonogiri yaitu bawang 
merah, bawang putih, bawang daun, bayam, buncis, kacang panjang, cabe, kentang, 
kangkung, mentimun, kobis, labu siam, sawi, terong, wortel, dan tomat. Nilai 
produksi komoditi sayur-sayuran di Kabupaten Wonogiri pada tahun 2004 - 2007 
disajikan pada Tabel 17. 
Tabel 17. Nilai Produksi  Komoditi  Sayuran di  Kabupaten   Wonogiri  Tahun 2004 
- 2007 
Nilai Produksi (Rupiah) 
Komoditi 
2004 2005 2006 2007 
Bawang Merah 2.880.390.000 3.089.920.000 4.009.280.000 9.564.940.000 
Bawang Putih 31.070.000 92.200.000 4.630.000 55.490.000 
Bawang Daun 41.850.000 19.200.000 2.930.000 51.150.000 
Bayam 345.710.000 266.800.000 1.284.630.000 2.852.360.000 
Buncis 1.788.800.000 3.476.950.000 6.240.460.000 7.364.820.000 
Cabe 4.346.680.000 7.161.990.000 19.507.520.000 6.989.500.000 
Kacang panjang 3.243.700.000 3.512.940.000 5.682.660.000 3.321.900.000 
Kentang 903.080.000 1.996.100.000 624.470.000 3.728.420.000 
Kangkung 390.550.000 467.620.000 300.520.000 1.189.810.000 
Mentimun 629.690.000 732.910.000 607.020.000 1.017.160.000 
Kobis 269.210.000 311.960.000 30.150.000 38.260.000 
Labu Siam 37.080.000 58.420.000 36.170.000 89.570.000 
Sawi 585.250.000 1.674.070.000 1.412.820.000 3.359.170.000 
terong 663.580.000 760.210.000 614.230.000 1.001.730.000 
wortel 251.130.000 512.450.000 800.180.000 914.500.000 
Tomat 1.618.650.000 50.580.000 448.360.000 12.030.000 
Total 18.026.420.000 24.184.320.000 41.606.030.000 41.550.810.000 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 12 
Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui bahwa bawang merah mempunyai nilai 
produksi tertinggi diantara komoditi sayuran lainnya di Kabupaten Wonogiri pada 
tahun 2007. Komoditi bawang merah mampu menyumbangkan nilai produksi Rp. 
9.564.940.000,-. Sedangkan komoditi sayuran yang nilai produksinya terkecil adalah 
bayam, yaitu sebesar           Rp. 12.030.000,-. Rendahnya produksi dan nilai produksi 
bayam disebabkan karena bayam hanya diusahakan sebagai usaha sampingan di 
sekitar rumah, terutama untuk kebutuhan keluarga, sehingga petani kurang intensif 
dalam pembudidayaannya. 
Komoditi buah-buahan di Kabupaten Wonogiri ada berbagai macam yang meliputi 
alpukat, mangga, rambutan, jeruk, sirsak, sukun, durian, nanas, sawo, pepaya, dan 
pisang. Adapun data nilai produksi komoditi tanaman bahan makanan yang berupa 
buah-buahan di Kabupaten Wonogiri pada tahun 2004-7 disajikan pada Tabel 18. 
Tabel 18. Nilai Produksi Komoditi Buah-buahan di  Kabupaten Wonogiri Tahun 
2004-7 
Nilai Produksi (Rupiah) 
Komoditi 
2004 2005 2006 2007 
Alpokat 598.350.000 1.859.520.000 3.424.740.000 3.459.110.000 
Mangga 35.944.400.000 47.539.290.000 38.153.550.000 50.031.530.000 
Rambutan 4.314.460.000 5.188.970.000 4.279.750.000 5.427.680.000 
Jeruk 1.132.210.000 2.138.930.000 1.369.130.000 2.836.640.000 
Sirsak 4.142.000.000 4.999.650.000 5.993.510.000 6.062.330.000 
Sukun 83.280.000 664.620.000 159.840.000 221.690.000 
Durian 28.432.800.000 34.196.140.000 6.953.400.000 8.464.160.000 
Nanas 51.210.000 73.690.000 35.070.000 34.430.000 
Sawo 946.530.000 2.543.340.000 2.557.860.000 2.915.580.000 
Pepaya 901.090.000 3.496.960.000 6.855.500.000 8.098.170.000 
Pisang 29.467.170.000 18.290.700.000 32.760.320.000 36.580.890.000 
Total 106.013.500.000 120.991.810.000 102.542.670.000 124.132.210.000 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 12 
Jenis komoditi buah yang memiliki nilai produksi paling besar diantara 
komoditi buah-buahan yang lain, yaitu tanaman mangga dengan nilai produksi 
sebesar Rp. 50.031.530.000,-. Tanaman mangga diproduksi hampir merata di seluruh 
kecamatan di Kabupaten Wonogiri. Biasanya tanaman mangga ditanam 
dipekarangan rumah dan kebun sekitar rumah.  
Sedangkan komoditi buah-buahan di Kabupaten Wonogiri yang nilai 
produksinya paling rendah pada tahun 2007 adalah nanas, yaitu sebesar       Rp 
34.430.000,-. Nanas dari tahun 2005 hingga tahun 2007, nilai produksinya cenderung 
menurun, hal ini dikarenakan dalam pembudidayaan nanas memerlukan ketrampilan 
khusus, padahal karakteristik petani di Wonogiri adalah petani berpendidikan rendah 
dan takut berisiko, sehingga petani lebih memilih membudidayakan tanaman bahan 































V.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Keragaan Umum Komoditi Tanaman Bahan Makanan di Kabupaten Wonogiri 
Setiap daerah mempunyai potensi yang berbeda-beda sehingga akan membentuk 
karakteristik perekonomian yang berbeda pula dengan daerah lain. Kabupaten Wonogiri 
mempunyai beragam potensi wilayah yang perlu dikembangkan, baik berupa sumber 
daya manusia maupun sumber daya alam. Hal ini mendorong Pemerintah Daerah 
Kabupaten Wonogiri untuk lebih teliti dalam memberdayakan potensi wilayahnya dalam 
rangka meningkatkan pendapatan daerah sehingga kondisi perekonomian di Kabupaten 
Wonogiri dapat lebih baik atau stabil. 
Sektor pertanian di Kabupaten Wonogiri terdiri dari lima subsektor, yaitu 
subsektor tanaman bahan makanan, subsektor perkebunan, subsektor peternakan, 
subsektor kehutanan, dan subsektor perikanan Dari kelima subsektor pertanian, subsektor 
tanaman bahan makanan merupakan subsektor pertanian yang paling banyak memberikan 
sumbangan terhadap sektor pertanian di Kabupaten Wonogiri. Subsektor tanaman bahan 
makanan di Kabupaten Wonogiri menghasilkan komoditi tanaman bahan makanan yang 
terdiri dari komoditi tanaman padi dan palawija, komoditi sayuran dan komoditi buah-
buahan. Masing-masing komoditi tanaman bahan makanan memiliki tingkat laju 
pertumbuhan dan besar kontribusi yang berbeda-beda terhadap sektor pertanian di 
Kabupaten Wonogiri. Adapun secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Laju Pertumbuhan Komoditi Tanaman Bahan Makanan di Kabupaten 
Wonogiri 
Laju pertumbuhan komoditi tanaman bahan makanan dapat menunjukkan 
tingkat perkembangan dari masing-masing komoditi yang dihasilkan di 
Kabupaten Wonogiri. Pada Tabel 24 disajikan secara rinci laju pertumbuhan 
komoditi padi dan palawija. 
Tabel 19. Laju Pertumbuhan Komoditi Padi dan Palawija di Kabupaten Wonogiri 
Tahun 2004-7 (%) 
Tahun Komoditi Tanaman 
 Bahan Makanan 2004 2005 2006 2007 
Rata-rata 
Padi 14,2468 8,6409 -2,4113 4,0236 6,1250 
Jagung 8,9689 -2,0866 -7,8158 4,1114 0,7945 
Ubi Kayu -0,5212 -2,7676 0,4575 9,9296 1,7746 
Ketela Rambat -88,5801 -16,2641 571,6725 41,4097 127,0595 
Kacang Tanah 2,6145 3,3073 9,1045 13,8030 7,2073 
Kedelai -50,4916 12,1377 66,0030 4,7248 8,0935 
Kacang Hijau -19,5258 205,3080 -54,9913 74,0512 51,2105 
Sorghum -35,6484 29,5287 0,1905 -5,1530 -2,7705 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 12 
Tabel 19 dapat diketahui bahwa laju pertumbuhan komoditi padi dan 
palawija di Kabupaten Wonogiri tahun 2004-7 secara umum mengalami 
pertumbuhan yang fluktuatif. Secara rata-rata, komoditi padi dan palawija yang 
mempunyai nilai laju pertumbuhan yang positif yaitu padi, jagung, ubi kayu, ktela 
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rambat, kacang tanah, kedelai, dan kacang hijau. Dari kedelapan komoditi tersebut 
yang mengalami pertumbuhan yang paling besar adalah komoditi ketela rambat 
yaitu sebesar 127,06%. Kemudian komoditi yang mempunyai nilai pertumbuhan 
negatif adalah sorghum yaitu dengan tingkat pertumbuhan sebesar -2,77%.  
Jenis komoditi tanaman bahan makanan yang dihasilkan Kabupaten 
Wonogiri selain komoditi padi dan palawija adalah komoditi sayur-sayuran. 
Adapun laju pertumbuhan komoditi sayur-sayuran di Kabupaten Wonogiri 
disajikan pada Tabel 20. 
 Tabel 20.  Laju Pertumbuhan Komoditi Sayuran di Kabupaten Wonogiri Tahun 
2004-7 (%) 
Tahun Komoditi Tanaman 
 Bahan Makanan 2004 2005 2006 2007 
Rata-rata 
  
Bawang Merah 593,5852 7,2744 29,7535 138,5700 192,2958 
Bawang Putih 770,3081 196,7493 -94,9783 1098,4881 492,6418 
Bawang Daun 69,0909 -54,1219 -84,7396 1645,7338 393,9908 
Bayam -26,1051 -22,8255 381,4955 122,0375 113,6506 
Buncis -25,5882 94,3733 79,4809 18,0173 41,5708 
Cabai 3,2375 64,7692 172,3757 -64,1702 44,0530 
Kacang Panjang 9,6148 8,3004 61,7637 -41,5432 9,5339 
Kentang 130,4363 121,0325 -68,7155 497,0535 169,9517 
Kangkung -0,5424 19,7337 -35,7341 295,9171 69,8436 
Mentimun -4,1845 16,3922 -17,1767 67,5661 15,6493 
Kubis 69,1018 15,8798 -90,3353 26,8988 5,3863 
Labu Siam -36,7451 57,5512 -38,0863 147,6362 32,5890 
Sawi -25,5757 186,0436 -15,6057 137,7635 70,6564 
terong 13,7904 14,5619 -19,2026 63,0871 18,0592 
wortel -52,5615 104,0577 56,1479 14,2868 30,4827 
Tomat 8,5563 -96,8752 786,4373 -97,3169 150,2004 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 12 
Secara umum  pertumbuhan terbesar terjadi pada komoditi bawang putih 
dengan angka pertumbuhan sebesar 286,89% karena jumlah produksi yang 
meningkat sebesar 26.000 kg dari tahun sbelumnya yang hanya mampu 
berproduksi 7.200 Kg saja (BPS Kabupaten Wonogiri, 2008). Sedangkan 
komoditi dengan nilai pertumbuhan terendah adalah komoditi kubis dengan nilai 
pertumbuhan rata-rata sebesar 5,38%. Hal ini terjadi karena  komoditi kubis  
hanya diproduksi pada lahan dataran tinggi di lereng Gunung Lawu sisi selatan 
saja khususnya Kecamatan Slogohimo, Puhpelem, Bulukerto dan Girimarto. 
Selain komoditi padi, palawija dan sayur-sayuran, komoditi yang 
menghasilkan beragam komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten Wonogiri 
adalah komoditi buah-buahan. Adapun laju pertumbuhan komoditi buah-buahan 
di Kabupaten Wonogiri disajikan pada Tabel 21. 
 Tabel 21. Laju Pertumbuhan Komoditi Buah-buahan di Kabupaten Wonogiri 
Tahun 2004-7 (%) 
Tahun Komoditi Tanaman 
Bahan Makanan 2004 2005 2006 2007 
Rata-rata 
Alpokat 156,2637 210,7746 84,1733 1,0036 113,0538 
Mangga 8,0541 32,2578 -19,7431 31,1320 12,9252 
Rambutan -65,1954 20,2693 -17,5222 26,8224 -8,9065 
Jeruk -1,2808 88,9164 -35,9900 107,1856 39,7078 
Sirsak -16,4028 20,7062 19,8786 1,1482 6,3326 
Sukun -78,4025 698,0548 -75,9502 38,6949 145,5993 
Durian 31,3269 20,2700 -79,6661 21,7269 -1,5856 
Nanas 1,7687 43,8977 -52,4087 -1,8249 -2,1418 
Sawo 135,3498 168,7015 0,5709 13,9851 79,6518 
Pepaya -90,7344 288,0811 96,0417 18,1266 77,8788 
Pisang -13,0633 -37,9285 79,1092 11,6622 9,9449 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 12 
Berdasarkan Tabel 21 dapat diketahui bahwa laju pertumbuhan komoditi 
buah-buahan di Kabupaten Wonogiri selama periode tahun 2004-7 secara umum 
mengalami pertumbuhan yang cenderung fluktuatif. Pada tahun 2007 komoditi 
jeruk mengalami pertumbuhan terbesar yaitu sebesar 107,18% karena komoditi 
jeruk mengalami peningkatan produksi yang sangat besar yaitu sebesar 726.900 
kg dari sebelumnya tahun 2006 berproduksi 763,400 kg, pada tahun 2007 
berproduksi 1,490,300 kg. Sedangkan komoditi dengan nilai pertumbuhan 
terendah terjadi pada komoditi nanas  yaitu sebesar -1,82%. Hal ini dikarenakan 
komoditi nanas mengalami penurunan jumlah produksi  
(BPS Kabupaten Wonogiri, 2008). 
2. Kontribusi Komoditi Tanaman Bahan Makanan terhadap PDRB  Kabupaten 
Wonogiri 
Subsektor tanaman bahan makanan merupakan subsektor yang memberikan 
kontribusi terbesar terhadap sektor pertanian di Kabupaten Wonogiri diantara 
subsektor pertanian yang lain. Besarnya kontribusi suatu komoditi tanaman bahan 
makanan dapat diketahui dengan membandingkan besarnya nilai produksi suatu 
komoditi pada masing-masing komoditi tanaman bahan makanan terhadap nilai 
produksi total komoditi sektor pertanian yang dihasilkan di Kabupaten Wonogiri. 
Kontribusi masing-masing komoditi pada komoditi tanaman bahan makanan di 
Kabupaten Wonogiri disajikan pada Tabel 22, Tabel 23 dan Tabel 24. 
Tabel  22.  Kontribusi  Komoditi Padi dan Palawija di Kabupaten Wonogiri 
Tahun 2004-7 (%) 
Tahun Komoditi Tanaman 
 Bahan Makanan 2004 2005 2006 2007 
Rata-rata 
Padi 18,8657 20,4959 20,0016 20,8064 20,0424 
Jagung 23,3849 22,8969 21,1073 21,9751 22,3411 
Ubi Kayu 20,6854 20,1130 20,2050 22,2112 20,8037 
Ketela Rambat 0,0123 0,0103 0,0689 0,0975 0,0472 
Kacang Tanah 7,0439 7,2769 7,9394 9,0353 7,8239 
Kedelai 3,0917 3,4669 5,7552 6,0271 4,5852 
Kacang Hijau 0,0667 0,2036 0,0917 0,1595 0,1304 
Sorghum 0,0328 0,0425 0,0426 0,0404 0,0396 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 12 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa secara rata-rata tahun 
2004-7, jagung merupakan komoditi tanaman pangan yang memberikan 
kontribusi terbesar yaitu 22,34%. terbesar kedua adalah ubi kayu dengan nilai 
kontribusi 20,80%. dua komoditas utama yang mendominasi ini bukanlah hal 
yang aneh karena memang lahan kering di Wonogiri yang terhampar dengan luas 
35,88% dari luas wilayah Kabupaten Wonogiri seluruhnya. Hampir dapat 
dipastikan setiap lahan tegalan dimusim penghujan akan ditanamai jagung dan ubi 
kayu, sehingga dua komoditas ini, nilai kontribusinya sangat besar terhadap 
PDRB Wonogiri. Hal inilah yang membuat Wonogiri berbeda dari daerah 
pertanian lainnya di Jawa Tengah yang rata-rata padi memegang nilai kontribusi 
tertinggi seperti di Kabupaten Karanganyar dan Klaten, yang merupakan dua 
kabupaten yang berdekatan dengan Kabupaten Wonogiri. 
Padi memiliki rata-rata kontribusi terbesar ketiga yaitu 20,04%. Hal ini 
dikarenakan luasan lahan sawah yang bisa ditanamai padi hanya seluas 17,94% 
dari luas keseluruhan Kabupaten Wonogiri. Jika ditahun delapan puluhan 
Wonogiri dikenal sebagai penghasil padi gogo, maka sekarang hal tersebut sudah 
tidak ditemui karena jenis padi gogo produksinya rendah dan masa panennya lama 
sehingga ditinggalkan petani. Sedangkan komoditi palawija yang memberikan 
kontribusi paling kecil adalah sorghum dengan rata-rata kontribusi sebesar 
0,039% karena jumlah produksi yang dihasilkan juga kecil dari tahun ke tahun. 
Tabel 24.  Kontribusi  Komoditi Sayuran di Kabupaten Wonogiri Tahun 2004-7 
(%) 
Tahun Komoditi Tanaman 
 Bahan Makanan 2004 2005 2006 2007 
Rata-rata 
  
Bawang Merah 0,2121 0,2275 0,2952 0,7043 0,3598 
Bawang Putih 0,0023 0,0068 0,0003 0,0041 0,0034 
Bawang Daun 0,0031 0,0014 0,0002 0,0038 0,0021 
Bayam 0,0255 0,0196 0,0946 0,2100 0,0874 
Buncis 0,1317 0,2560 0,4595 0,5423 0,3474 
Cabai 0,3201 0,5274 1,4365 0,5147 0,6997 
Kacang Panjang 0,2389 0,2587 0,4185 0,2446 0,2902 
Kentang 0,0665 0,1470 0,0460 0,2746 0,1335 
Kangkung 0,0288 0,0344 0,0221 0,0876 0,0432 
Mentimun 0,0464 0,0540 0,0447 0,0749 0,0550 
Kubis 0,0198 0,0230 0,0022 0,0028 0,0120 
Labu Siam 0,0027 0,0043 0,0027 0,0066 0,0041 
Sawi 0,0431 0,1233 0,1040 0,2474 0,1294 
terong 0,0489 0,0560 0,0452 0,0738 0,0560 
wortel 0,0185 0,0377 0,0589 0,0673 0,0456 
Tomat 0,1192 0,0037 0,0330 0,0009 0,0392 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 12 
Sesuai dengan Tabel 24 dapat diketahui bahwa komoditi sayur-sayuran yang 
memberikan kontribusi rata-rata terbesar tahun 2004-7 adalah komoditi cabai 
dengan rata-rata kontribusi sebesar 0,69%. Hal ini disebabkan nilai produksi 
komoditi cabai tahun 2004-6 selalu mengalami peningkatan, meskipun terjadi 
penurunan jumlah produksi dan nilai produksi di tahun 2007. Sedangkan 
kontribusi rata-rata dengan jumlah terendah terjadi pada komoditi bawang daun 
yaitu sebesar 0,0021%. 
Selain komoditi tanaman pangan dan komoditi sayur-sayuran, kontribusi 
komoditi tanaman bahan makanan juga diperoleh dari komoditi buah-buahan. 
Adapun besarnya kontribusi komoditi buah-buahan di Kabupaten Wonogiri tahun 
2004-7 dapat disajikan  pada Tabel 24. 
Tabel 24.  Kontribusi  Komoditi Sayuran di Kabupaten Wonogiri Tahun 2004-7 
(%) 
Tahun Komoditi Tanaman 
Bahan Makanan 2004 2005 2006 2007 
Rata-rata 
Alpokat 0,0441 0,1369 0,2522 0,2547 0,1720 
Mangga 2,6469 3,5007 2,8096 3,6842 3,1603 
Rambutan 0,3177 0,3821 0,3152 0,3997 0,3537 
Jeruk 0,0834 0,1575 0,1008 0,2089 0,1376 
Sirsak 0,3050 0,3682 0,4414 0,4464 0,3902 
Sukun 0,0061 0,0489 0,0118 0,0163 0,0208 
Durian 2,0937 2,5181 0,5120 0,6233 1,4368 
Nanas 0,0038 0,0054 0,0026 0,0025 0,0036 
Sawo 0,0697 0,1873 0,1884 0,2147 0,1650 
Pepaya 0,0664 0,2575 0,5048 0,5963 0,3563 
Pisang 2,1699 1,3469 2,4124 2,6938 2,1557 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 12 
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa komoditi buah-buahan yang 
memiliki rata-rata kontribusi terbesar adalah mangga dengan rata-rata kontribusi 
sebesar 3,16%. Hal ini dikarenakan banyak petani yang membudidayakan 
komoditi mangga, karena mudah dibudidayakan ,banyak lahan yang sesuai 
sebagai tempat penanamannya seperti di kebun/halaman rumah dan tidak 
memerlukan perawatan khusus. Sedangkan komoditi buah-buahan yang 
memberikan kontribusi terendah adalah komoditi nanas dengan rata-rata nilai 
produksi sebesar 0,0036%. Hal ini dikarenakan, nanas hanya dibudidayakan 
dibeberapa kecamatan khususnya Purwantoro, Tirtomoyo dan Kismantoro, 
sehingga komoditi ini kurang berkembang. 
Secara keseluruhan komoditi tanaman bahan makanan yang memberikan 
kontribusi terbesar diantara komoditi tanaman pangan, sayur-sayuran dan buah-
buahan adalah komoditi jagung dengan nilai kontribusi rata-rata sebesar 22,34%. 
Hal ini dikarenakan adanya kesesuaian antara jagung dan agroklimatologi di 
Wonogiri sehingga produktivitas jagung tinggi. Sedangkan komoditi yang 
memberikan kontribusi terendah bagi Kabupaten Wonogiri adalah komoditi 
bawang daun dengan nilai kontribusi rata-rata sebesar 0,0021%. Karena bawang 
daun hanya dibudidayakan di Kecamatan Karang Tengah dan Girimarto saja, hal 
ini terkait dengan kesesuaian agroklimat dan ketersediaan air. Semakin besar 
tingkat kontribusi suatu komoditi maka akan semakin besar peranan komoditi 
tersebut dalam memberikan sumbangan bagi pendapatan daerah yang bermanfaat 
dalam pembangunan daerah tersebut. 
B. Klasifikasi Komoditi Tanaman Bahan Makanan di Kabupaten Wonogiri dengan 
Pendekatan Tipologi Klassen 
Penentuan klasifikasi komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten 
Wonogiri dapat diketahui dengan menggunakan pendekatan analisis Tipologi 
Klassen. Analisis Tipologi Klassen merupakan alat analisis yang dapat digunakan 
untuk mengklasifikasi komoditi yang menjadi prioritas  daerah berdasarkan dua 
indikator utama, yaitu tingkat laju pertumbuhan dan besarnya kontribusi komoditi 
tanaman bahan makanan terhadap kontribusi PDRB Kabupaten Wonogiri. 
Laju pertumbuhan komoditi tanaman bahan makanan merupakan proses 
perubahan komoditi, perubahan yang berupa jumlah produksi maupun harga di 
tingkat produsen yang terjadi dari tahun ke tahun. Laju pertumbuhan memiliki 
kriteria tumbuh cepat, jika laju pertumbuhan komoditi tanaman bahan makanan lebih 
besar atau sama dengan laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Wonogiri. Sedangkan 
komoditi dikatakan tumbuh lambat, jika laju pertumbuhan komoditi tanaman bahan 
makanan lebih kecil daripada laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Wonogiri. 
Hasil dari analisis Tipologi Klassen ini menunjukkan posisi pertumbuhan dan 
kontribusi komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten Wonogiri. Berdasarkan 
Matriks Tipologi Klassen, komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten Wonogiri 
dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori, yaitu komoditi prima, Komoditi 
Potensial, komoditi berkembang, dan komoditi terbelakang. Adapun matriks 
Tipologi Klassen komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten Wonogiri dapat 
dilihat pada Tabel 25. 
 
 Tabel 25. Matriks Tipologi Klassen Komoditi Tanaman Bahan Makanan di 
Kabupaten Wonogiri 
  






(Kontribusi komoditi i   
> Kontribusi PDRB) 
Kontribusi Kecil 
(Kontribusi komoditi i 
< Kontribusi PDRB) 
Tumbuh Cepat                     
(rkomoditi i > rPDRB) 
Komoditi Prima: 
Padi, kacang tanah, 
kedelai, mangga dan 
pisang 
Komoditi  Berkembang: 
Cabai, sirsak, bawang 
merah, pepaya, buncis, 
kacang panjang, alpukat, 
sawo, jeruk, kentang, 
kacang hijau, sawi, 
bayam, terong, 
mentimun, ketela rambat, 
wortel, kangkung, tomat, 
sukun, kubis, labu siam, 
bawang putih, dan 
bawang daun  
Tumbuh Lambat               
(rkomoditi i< rPDRB) 
Komoditi Potensial: 
Jagung dan Ubi kayu 
Komoditi Terbelakang: 
Durian, rambutan, 
sorghum, dan nanas 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 15 
Keterangan : Penyusunan Komoditi Berdasarkan Indeks Kontribusi 
1. Komoditi Prima 
Komoditi Prima adalah suatu komoditi yang mempunyai laju pertumbuhan 
yang cepat dan kontribusi yang besar. Dari hasil analisis Tipologi Klassen di atas 
terdapat lima jenis komoditi tanaman bahan makanan yang termasuk dalam 
Komoditi Prima yaitu komoditi padi, kacang tanah, kedelai, mangga dan pisang. 
Hal ini berarti kelima komoditi tersebut mempunyai peranan penting dalam 
memberikan sumbangan pendapatan daerah bagi Kabupaten Wonogiri. 
Komoditi padi di Kabupaten Wonogiri termasuk Komoditi Prima karena 
komoditi padi memiliki tingkat pertumbuhan sebesar 6,12% yang nilainya lebih 
besar dibandingkan dengan laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Wonogiri sebesar 
4,37%. Dan kontribusi komoditi padi dikatakan besar ditunjukkan dengan 
kontribusi komoditi padi senilai 20,04% yang lebih besar dibandingkan dengan 
kontribusi PDRB Kabupaten Wonogiri yang senilai 1,69%.  
Komoditi kacang tanah termasuk Komoditi Prima dengan nilai laju 
pertumbuhan komoditi senilai 7,21% lebih besar dibanding dengan laju 
pertumbuhan PDRB Kabupaten Wonogiri yang senilai 4,39%. Dan kontribusi 
komoditi yang lebih besar senilai 7,82% dibanding dengan kontribusi PDRB 
Kabupaten Wonogiri yang senilai 1,69% (Lampiran 14). Komoditi padi dan 
palawija lain yang masuk kategori prima adalah kedelai dengan nilai laju 
pertumbuhan komoditi senilai 8,09% dan kontribusi komoditinya senilai 4,58%. 
Klasifikasi Komoditi Prima juga terdapat pada komoditi buah-buahan 
yaitu pada komoditi mangga dan pisang. Komoditi mangga memiliki laju 
pertumbuhan senilai 12,92%, kontribusi komoditinya sebesar 3,16%. Kemudian 
komoditi pisang nilai laju pertumbuhannya 9,94% dengan nilai kontribusi 2,15% 
(Lampiran 14). Komoditi pisang termasuk dalam komoditi prima, komoditi ini 
banyak diusahakan oleh penduduk di Kabupaten Wonogiri karena mudah 
dibudidayakan seperti halnya komoditi mangga sehingga produksinya melimpah. 
Secara keseluruhan dari Komoditi Prima yang mencakup komoditi padi, 
kacang tanah, kedelai, mangga dan pisang memiliki peranan penting dalam 
pembangunan ekonomi daerah Kabupaten Wonogiri. Oleh karena itu perlu 
pengembangan lebih lanjut agar Komoditi Prima ini tetap dapat meningkatkan 
pendapatan daerah Kabupaten Wonogiri sehingga  pembangunan dapat terlaksana 
dengan baik. 
2. Komoditi Potensial  
Komoditi tanaman bahan makanan yang memiliki tingkat laju 
pertumbuhan yang lambat tetapi kontribusi yang besar dibandingkan dengan 
PDRB Kabupaten Wonogiri disebut sebagai Komoditi Potensial. Dari hasil 
analisis Tipologi Klassen diketahui ada dua komoditi yang termasuk dalam 
Komoditi Potensial yaitu komoditi Jagung dan ubi kayu. Kedua komoditi ini 
memiliki keunggulan yaitu memiliki kontribusi yang lebih besar dibandingkan 
PDRB Kabupaten Wonogiri, yang masing-masing mempunyai nilai sebesar 
22,34% dan 20,80%. Kontribusi tersebut bernilai lebih besar dibandingkan 
dengan kontribusi PDRB Kabupaten Wonogiri sebesar 1,69% (Lampiran 14).  
Besarnya nilai kontribusi komoditi jagung dan ubi kayu ini tidak didukung 
dengan laju pertumbuhan yang cepat sehingga nilai laju pertumbuhan 
komoditinya lebih rendah dibandingkan dengan laju pertumbuhan PDRB 
Kabupaten Wonogiri. Rendahnya laju pertumbuhan komoditi jagung dan ubi kayu 
ini disebabkan besarnya nilai produksi jagung pada tahun 2005-7 menurun 
sehingga laju pertumbuhan dapat bernilai negatif yang menyebabkan laju 
pertumbuhan rata-ratanya mempunyai nilai yang lebih rendah dibandingkan 
dengan laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Wonogiri. Demikian pula terjadi 
pada komoditi ubi kayu, hanya saja penurunan nilai produksinya terjadi pada 
tahun 2004 dan 2005. 
Melihat prospek ekonomi dari komoditi jagung dan ubi kayu yang cukup 
baik di masa mendatang sebagai sumber karbohidrat maka perlu dikembangkan 
lebih lanjut agar Komoditi Potensial ini dapat menjadi Komoditi Prima dengan 
meningkatkan laju pertumbuhannya supaya lebih cepat sehingga dapat berperan 
penting sebagai penyumbang dalam peningkatan pendapatan daerah Kabupaten 
Wonogiri. 
3. Komoditi Berkembang 
Komoditi Berkembang adalah komoditi yang memiliki ciri laju 
pertumbuhan cepat tetapi kontribusinya lebih rendah dibandingkan dengan PDRB. 
Dari hasil analisis Tipologi Klassen, dapat diketahui komoditi tanaman bahan 
makanan yang termasuk dalam Komoditi Berkembang sebanyak 24 komoditi. Ke-
24 Komoditi Potensial ini mencakup komoditi palawija, komoditi sayur-sayuran 
dan komoditi buah-buahan. Secara rinci yaitu komoditi ketela rambat, kacang 
hijau, bawang merah, bawang putih, bawang daun, bayam, buncis, cabai, kacang 
panjang, kentang, kangkung, mentimun, kubis, labu siam, sawi, terong, wortel, 
tomat, alpukat,  jeruk, sirsak, sukun, sawo dan papaya. Keunggulan dari Komoditi 
Berkembang ini diantara komoditi tanaman bahan makanan yang lain adalah 
karena memiliki laju pertumbuhan lebih cepat dari pada laju pertumbuhan PDRB 
Kabupaten Wonogiri. 
Pada komoditi palawija ada komoditi ketela rambat dan kacang hijau yang 
termasuk dalam Komoditi Berkembang. Komoditi ketela rambat ini mempunyai 
laju pertumbuhan sebesar 127,06% yang nilainya lebih besar dibandingkan 
dengan laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Wonogiri sebesar 4,39%. Besarnya 
laju pertumbuhan ini disebabkan peningkatan nilai produksi pada tahun 2006 dan 
2007 yang dipicu oleh peningkatan luas panen yaitu 192 ha pada tahun 2006 
menjadi 251 ha pada tahun 2007. Demikian pula yang terjadi pada komoditi 
kacang hijau, hanya saja peningkatan luas panennya terjadi pada tahun 2005 dan 
2007 (BPS Wonogiri, 2008) . 
Pada komoditi sayur-sayuran yang termasuk dalam Komoditi Berkembang 
yaitu  bawang merah, bawang putih, bawang daun, bayam, buncis, cabai, kacang 
panjang, kentang, kangkung, mentimun, kubis, labu siam, sawi, terong, wortel, 
dan tomat. Dari komoditi sayur-sayuran di atas yang termasuk dalam Komoditi 
Berkembang yang mempunyai laju pertumbuhan terbesar adalah komoditi bawang 
putih sebesar 492,64% yang nilainya lebih besar dibandingkan dengan laju 
pertumbuhan PDRB Kabupaten Wonogiri sebesar 4,39%. Sedangkan komoditi 
sayur-sayuran lainnya yang termasuk Komoditi Berkembang namun memiliki laju 
pertumbuhan yang terkecil dibanding dengan laju pertumbuhan komoditi sayuran 
lainnya yaitu komoditi kubis dengan laju pertumbuhan sebesar 5,39%. Kontribusi 
yang paling besar diantara komoditi sayur-sayuran yang termasuk Komoditi 
Berkembang adalah komoditi cabai dengan nilai kontribusi sebesar 0,70%, nilai 
ini lebih kecil dibandingkan dengan kontribusi PDRB Kabupaten Wonogiri 
sebesar 1,69%  (Lampiran 14).  
Secara keseluruhan dalam Komoditi Berkembang, laju pertumbuhan 
komoditi lebih besar dibandingkan dengan laju pertumbuhan PDRB Kabupaten 
Wonogiri sehingga Komoditi Berkembang masih mampu bersaing dengan 
komoditi lainnya. Akan tetapi perlu diupayakan lebih lanjut lagi agar Komoditi 
Berkembang ini mempunyai kontribusi yang lebih besar dibandingkan dengan 
kontribusi PDRB Kabupaten Wonogiri sehingga dapat lebih berperan dalam 
peningkatan pendapatan daerah Kabupaten Wonogiri. 
4. Komoditi Terbelakang 
Komoditi Terbelakang adalah komoditi yang dicirikan dengan laju 
pertumbuhan yang lebih lambat dan kontribusi yang lebih kecil dibandingkan 
dengan PDRB Kabupaten Wonogiri. Berdasarkan analisis Tipologi Klassen, 
Komoditi Terbelakang terdiri dari komoditi sorghum, rambutan, durian dan nanas. 
Komoditi sorghum mempunyai laju pertumbuhan -2,77% dan kontribusi 
0,04% yang nilainya lebih rendah dibandingkan dengan laju pertumbuhan dan 
kontribusi PDRB Kabupaten Wonogiri. Hal ini dikarenakan nilai produksi 
komoditi sorghum pada tahun 2004-7 berfluktuatif sehingga menyebabkan laju 
pertumbuhan yang negatif dan kontribusi yang kecil (Lampiran 12 dan 13). 
Berfluktuatifnya nilai produksi sorghum tersebut disebabkan oleh naik turunnya 
luasan panen yang berpengaruh langsung terhadap jumlah produksi. Pada tahun 
2003 luas panennya 2.968 ha dengan produksi 3.079 ton, pada tahun 2004 luas 
panen sorghum hanya 1.750 ha dengan produksi 1.981 ton. 
Komoditi buah-buahan yang termasuk dalam Komoditi Terbelakang 
adalah komoditi rambutan, durian dan nanas. Komoditi buah-buahan di atas yang 
memiliki tingkat pertumbuhan terbesar yaitu komoditi nanas dengan tingkat 
pertumbuhan senilai -1,58%. Sedangkan Komoditi Terbelakang dengan nilai 
kontribusi terbesar dimiliki komoditi durian dengan nilai kontribusi 1,44%. 
(Lampiran 14). Sebenarnya komoditi durian penanamannya tersebar merata 
hampir di setiap kecamatan, namun hingga tahun 2007 jumlah tanaman 
produktifnya hanya 77.624 batang dari total jumlah tanaman durian yaitu 121.080 
batang, sehingga produksi dan nilai produksinya belum tinggi. 
Komoditi Terbelakang perlu diperhatikan oleh petani beserta pemerintah 
daerah Kabupaten Wonogiri. Komoditi Terbelakang yang bercirikan dengan nilai 
laju pertumbuhan dan kontribusi yang lebih kecil bila dibandingkan dengan 
PDRB Kabupaten Wonogiri menyebabkan kondisi Komoditi Terbelakang ini 
menjadi semakin terpuruk. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya pengembangan 
lebih lanjut agar Komoditi Terbelakang ini dapat ditingkatkan nilai laju 
pertumbuhan dan kontribusinya agar dapat berperan penting dalam peningkatan 
pendapatan daerah Kabupaten Wonogiri. 
C. Strategi Pengembangan Komoditi Tanaman Bahan Makanan di Kabupaten 
Wonogiri 
Komoditi tanaman bahan makanan di Wonogiri memiliki peranan yang 
sangat penting terhadap nilai PDRB, terbukti dengan kontribusinya sebesar 43,13% 
di tahun 2007. Meskipun demikian, dari 35 komoditi tanaman bahan makanan hanya 
7 komoditi yang tergolong dalam kategori kontribusi besar (Komoditi Prima dan 
Komoditi Potensial) dan 28 komoditi lainnya  termasuk dalam kategori kontribusi 
kecil (Komoditi Berkembang dan Komoditi Terbelakang). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa distribusi peranan tiap komoditi terhadap PDRB tidak merata sehingga 
diperlukan upaya perbaikan, yaitu dengan merumuskan perencanaan strategi-strategi 
pengembangan pertanian tanaman bahan makanan dalam pengembangan 
perekonomian daerah. Adanya strategi pengembangan yang tepat tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan peranan masing-masing komoditi terhadap 
pendapatan daerah yang termasuk di dalamnya pendapatan dan kesejahteraan petani 
di Kabupaten Wonogiri. 
Berdasarkan hasil klasifikasi di atas, maka dalam merumuskan perencanaan 
pengembangan ekonomi daerah Kabupaten Wonogiri dapat dilakukan dengan 
menentukan beberapa strategi pengembangan yang diarahkan pada komoditi yang 
dihasilkan.  Strategi pengembangan komoditi tanaman bahan makanan ini 
dirumuskan dalam jangka pendek (1-5 tahun), jangka menengah (5-10 tahun) dan 
jangka panjang (10-25 tahun). Untuk mengetahui strategi pengembangan yang 
dirumuskan, maka digunakan matriks strategi pengembangan komoditi tanaman 
bahan makanan. Hasil matriks strategi pengembangan untuk komoditi tanaman 
bahan makanan di Kabupaten Wonogiri disajikan pada Tabel 26. 
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Strategi pengembangan komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten 
Wonogiri merupakan suatu perencanaan yang berupaya untuk mengembangkan 
komoditi tanaman bahan makanan yang dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. 
Penjelasan mengenai strategi pengembangan komoditi tanaman bahan makanan di 
Kabupaten Wonogiri dapat dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 
1. Strategi Pengembangan Jangka Pendek 
Strategi pengembangan jangka pendek dilakukan dengan periode waktu 
antara 1-5 tahun. Strategi pengembangan yang diterapkan yaitu dengan 
mempertahankan Komoditi Prima tetap menjadi komoditi prima, dengan maksud 
sebagai penopang utama pendapatan daerah Kabupaten Wonogiri. Berdasarkan 
hasil analisis, dapat diketahui bahwa padi, kacang tanah, kedelai, mangga, dan 
pisang merupakan Komoditi Prima di Kabupaten Wonogiri, sehingga diperlukan 
alternatif strategi pengembangan jangka pendek untuk mempertahankan posisi 
komoditi tersebut dalam posisinya sebagai Komoditi Prima di Kabupaten 
Wonogiri, yaitu dengan: 
a. Stabilisasi harga (padi dan kedelai) 
Komoditi padi dan kedelai adalah komoditi yang penting karena kedua 
komoditi ini berfungsi sebagai sumber karbohidrat dan protein nabati. Dengan 
fungsinya tersebut membuat komoditi ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi 
sehingga memberikan kontribusi yang besar bagi pendapatan daerah 
Kabupaten Wonogiri. Oleh karena itu stabilisasi harga komoditi padi dan 
kedelai perlu dilakukan oleh pemerintah daerah Kabupaten Wonogiri. 
Stabilisasi harga ini bertujuan supaya petani tidak mengalami kerugian karena 
harga padi dan kedelai yang tidak stabil yang akan berimbas pada pendapatan 
petani. Untuk kebijakan stabilisasi harga padi dan kedelai ini, kiranya 
pemerintah perlu mengoptimalkan program lumbung desa yang pernah 
dicanangkan disetiap desa namun gagal karena kurang pengawasan dalam 
pengelolaannya. Dengan program lumbung desa ini diharapkan bisa 
mengurangi dampak turunnnya harga saat panen raya.  
Kebijakan stabilisasi lainnya dapat dilakukan misalnya dengan 
memberikan kebijakan harga eceran terendah yang diberlakukan kepada 
seluruh penebas ataupun pedagang tengkulak yang melakukan jual beli di 
Kabupaten Wonogiri. Dengan adanya stabilisasi harga komoditi ini diharapkan 
mampu meningkatkan pendapatan petani yang dapat meningkatkan pula 
pendapatan daerah Kabupaten Wonogiri. 
b. Peningkatan produksi kacang tanah dan kedelai melalui tumpang sari 
Peningkatan produksi dari kacang tanah dan kedelai tentunya akan 
meningkatkan nilai kontribusinya terhadap PDRB, sehingga diperlukan upaya 
untuk meningkatkan produksi dari komoditi kacang tanah dan kedelai ini. 
Bentuk upayanya yaitu melalui sistem tanam tumpangsari kacang tanah atau 
kedelai dengan ubi kayu pada lahan kering, mengingat lahan kering di 
Wonogiri yang sangat luas. Pada umumnya petani menanami lahan tegalan 
yang dimiliki dengan ubi kayu dan jagung, namun setelah jagung panen, lahan 
disela-sela ubi kayu yang belum siap dipanen dibiarkan kosong begitu saja. 
Pada kondisi seperti tersebut dapat dimanfaatkan dengan ditanami kacang 
tanah atau kedelai, mengingat setelah panen jagung, pada umunya keberadaan 
air masih cukup, selain itu kacang tanah dan kedelai mampu meningkatkan 
kesuburan tanah melalui bintil akarnya setelah dipanen. 
c. Peningkatan kemitraan antara petani dengan pihak swasta 
Peningkatan kemitraan ini diarahkan supaya diantara petani dan pihak 
swasta terjalin kerjasama yang saling menguntungkan sehingga ada kontinuitas 
dalam kerjasamanya. Komoditi padi, kacang tanah dan kedelai sebagai 
komoditi tanaman bahan makanan memiliki keterkaitan dengan sektor lain 
mulai dari on farm hingga off farm. Misalnya dalam kebutuhan sarana 
produksi, transfer teknologi, pengolahan dan penjualan hasil produksi. 
Pihak swasta yang bisa dijadikan mitra petani meliputi toko pertanian 
sebagai penyedia input produksi, perusahaan sebagai pasar yang bisa menyerap 
produk dari petani dan penggilingan padi sebagai mitra dalam pengolahan 
hasil. Selain itu lembaga keuangan juga perlu dilibatkan dalam kerja sama 
supaya petani dapat memperoleh kemudahan dalam pengadaan modal dengan 
prosedur yang mudah sehingga tidak kesulitan dalam peminjaman dan 
pengembalian modal.
 
d. Penguatan kelembagaan petani 
Kelembagaan petani sebaiknya dibina dan dikembangkan berdasarkan 
kepentingan masyarakat. Dalam hal ini peran penyuluh sangatlah diharapkan 
untuk mendorong supaya petani dengan kesadarannya dapat berkelompok dan 
bekerjasama. Kelembagaan pertanian yang lainnya seperti pengusaha benih, 
kios pertanian, pasar desa, Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A), Usaha 
Penyewaan Jasa Alsintan (UPJA) perlu diberdayakan juga seoptimal mungkin 
untuk mendukung pengembangan Komoditi Prima di Kabupaten Wonogiri. 
Dalam mengatur kelembagaan petani ini bisa diatur melalui peraturan desa 
yang disusun bersama oleh pemerintah desa dan petani, sehingga poin-poin 
yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh petani. 
Kelembagaan petani ini bisa juga diwujudkan dalam bentuk Badan 
Usaha Miliki Petani (BUMP). BUMP ini merupakan lembaga yang melakukan 
pemberdayaan masyarakat pedesaan melalui upaya: 
1) Penyadaran petani tentang pentingnya kelembagaan bisnis yang tumbuh, 
dimiliki, dikelola dan bermanfaat bagi masyarakat. 
2) Pemberian kesempatan kepada masyarakat untuk membeli/memiliki saham 
yang tidak harus dengan menyetor uang, tetapi cukup dengan menunjukan 
SIUP, sertifikat Lahan dan atau komitmen. 
3) Memberikan beragam layanan yang terkait dengan usahatani, pelatihan, 
pendampingan usaha, konsultasi dan kegiatan lainnya. 
4) Pengembangan kapasitas kelembagaan masyarakat, utamanya yang terkait 
dengan pengembangan ekonomi pedesaan baik on-farm, off-farm, dan non-
farm. 
2. Strategi Pengembangan Jangka Menengah 
Strategi pengembangan jangka menengah dilakukan dalam jangka waktu 
5-10 tahun. Dalam penentuan strategi pengembangan ini, ada dua alternatif 
strategi yang dapat direncanakan, yaitu mengupayakan Komoditi Potensial 
menjadi Komoditi Prima dan mengupayakan Komoditi Berkembang menjadi 
komoditi prima. Adapun penjelasan masing-masing alternatif strateginya sebagai 
berikut: 
a. Strategi pengembangan jangka menengah yang mengupayakan Komoditi 
Potensial menjadi komoditi prima 
Komoditi Potensial memiliki peranan yang penting seperti halnya 
komoditi prima. Hal ini dikarenakan Komoditi Potensial memiliki kontribusi 
yang besar terhadap PDRB Kabupaten, hanya saja pertumbuhannya lambat, 
sehingga sangat mungkin Komoditi Potensial memiliki kontribusi lebih besar 
dari kontribusi komoditi prima. Adapun strategi yang dapat dirumuskan untuk 
dapat meningkatkan laju pertumbuhan Komoditi Potensial ini yaitu dengan 
upaya: 
1) Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia petani  
Peningkatan SDM petani komoditi ubi kayu dan jagung perlu 
diperhatikan lebih lanjut. Hal ini perlu dilakukan mengingat komoditi ubi 
kayu dan jagung sebagai alternatif sumber karbohidrat. Peningkatan SDM 
petani dapat dilakukan dengan adanya pembinaan dan penyuluhan dari 
dinas pertanian. Dengan adanya penyuluhan diharapkan petani dapat 
mengaplikasikan inovasi dan teknologi baru dalam usaha peningkatan 
produksi komoditi ubi kayu dan jagung. 
Petani jagung di Wonogiri, pada umumnya hanya mengembangkan 
jenis jagung bertepung untuk bahan makanan pokok dan industri. Oleh 
karena itu perlu kiranya Dinas Pertanian mengenalkan jenis jagung lainnya 
sebagai alternatif budidaya bagi petani. Jenis lain yang dimaksud seperti 
jagung manis (Zea mays saccharata), jagung berondong (Zea mays everta) 
dan Jagung berlilin untuk pakan ternak (Zea mays ceratin) yang memiliki 
nilai ekonomi lebih tingi. 
2) Pemeliharaan tanaman ubi kayu secara intensif 
Ubi kayu merupakan komoditi yang diprioritaskan untuk 
dikembangkan dalam jangka menengah karena pada tahun 2007 komoditi 
ini memiliki nilai produksi terbesar diantara komoditi lain di Kabupaten 
Wonogiri. Ubi kayu juga termasuk komoditi yang memiliki potensi 
produksi yang relatif tinggi dimana hasil produksinya menunjukkan trend 
semakin meningkat pada tahun 2006 dan 2007. Meskipun demikian, ubi 
kayu masih perlu diupayakan agar pertumbuhannya dapat meningkat lagi. 
Salah satunya dengan upaya pemeliharaan tanaman secara intensif. Ubi 
kayu dapat tumbuh pada tanah yang sedikit unsur hara, sehingga petani di 
Kabupaten Wonogiri pada umumnya jarang memberi pupuk, termasuk 
pupuk anorganik. Namun, untuk memperoleh hasil yang baik perlu 
dilakukan pemupukan menggunakan pupuk organik/pupuk kandang. Selain 
menambah unsur hara, pupuk organik juga dapat menjaga kesuburan tanah 
dan memperbaiki kondisi tanah.  Pengembangan ubi kayu dengan upaya ini 
diharapkan dapat meningkatkan produksi dan kontribusinya terhadap 
PDRB. 
Strategi selanjutnya yaitu dengan menggalakkan kembali program 
ubi kayu sambung yang pernah dicanangkan di Wonogiri. Ubi kayu 
sambung terbukti mampu memberikan hasil yang lebih tinggi, namun 
karena memerlukan proses tambahan yaitu proses pemilihan indukan atas-
bawah dan proses penyambungan sehingga banyak petani yang enggan. 
Untuk mengatasi hal tersebut, langkah yang dapat ditempuh pemerintah 
adalah dengan upaya penyediaan bibit ubi kayu sambung yang lebih banyak 
dan berkualitas baik. Program ini pernah dicanangkan, namun karena 
kurang sosialisasi dan distribusi yang buruk sehingga masih banyak petani 
yang belum bisa turut memanfaatkan program ubi kayu sambung ini. 
b. Strategi pengembangan jangka menengah yang mengupayakan Komoditi 
Berkembang menjadi komoditi prima 
Komoditi Berkembang memiliki laju pertumbuhan yang cepat sehingga 
Komoditi Berkembang ini memiliki potensi untuk disejajarkan dengan 
Komoditi Prima dan Komoditi Potensial. Strategi pengembangan Komoditi 
Berkembang dalam jangka menengah ini diprioritaskan pada Komoditi 
Berkembang yang bernilai ekonomi tinggi, mempunyai peluang pasar besar 
dan memiliki potensi produksi tinggi. Komoditi Berkembang yang diutamakan 
berdasarkan urutan besarnya nilai produksi meliputi cabai, sirsak, bawang 
merah dan pepaya. Komoditi Berkembang tersebut memiliki kriteria laju 
pertumbuhan yang cepat tetapi kontribusinya kecil. Oleh karena itu, dilakukan 
strategi dengan meningkatkan kontribusinya. Adapun strategi yang dapat 
dirumuskan yaitu dengan upaya: 
1) Good Agriculture Practice (GAP)/Praktek budidaya pertanian yang baik ) 
Maksud dari GAP adalah untuk menjadi pedoman umum dalam 
melaksanakan budidaya tanaman sayur-sayuran dan buah-buahan secara 
benar dan tepat, sehingga diperoleh produktivitas besar, mutu produk yang 
baik, keuntungan optimum, kegiatan produksi bersifat ramah lingkungan 
dan memperhatikan aspek keamanan, keselamatan dan kesejahteraan 
petani, serta usaha produksi yang berkelanjutan. Tindakan GAP dapat 
diterapkan pada seluruh jenis komoditi berkembang, misalnya dengan 
pemberian pupuk yang berimbang antara pupuk alami dan pupuk buatan. 
Penggunaan pupuk alami lebih dianjurkan karena mudah diurai oleh 
mikroorganisme, polusi pada tanah dapat dikurangi dan tidak merusak 
struktur tanah, sehingga ke depannya diarahkan menuju pertanian organik. 
Pengendalian hama penyakit terpadu juga termasuk dalam GAP, 
Dalam GAP pestisida buatan dapat dikurangi/diganti dengan pestisida 
alami yang terbuat dari bahan-bahan tumbuhan. Selain itu untuk 
pengndalian hama dapat digunakan musuh/predator alami sehingga tidak 
merusak lingkungan. Pestisida sintetis digunakan jika cara-cara alami 
sudah tidak memungkinkan. 
2) Pemanfaatan lahan sempit dengan penerapan teknologi 
Dengan adanya teknologi dalam budidaya, lahan yang sempit 
bukan lagi halangan dalam peningkatan produksi. Meskipun telah 
diketahui jika di Wonogiri luas lahan bukanlah menjadi kendala, namun di 
Wonogiri distribusi air menjadi masalah, sehingga untuk daerah di 
Wonogiri yang cukup air, kiranya perlu dikembangkan teknik vertikultur. 
Komoditi seperti komoditi bawang daun, petsai/sawi, kacang panjang, 
ketimun, kangkung, labu siam dan bayam dapat ditanam secara vertikultur 
sehingga selain menghemat tempat, hasil produksi yang diperoleh tidak 
kalah jauh besarnya dengan penanaman secara horisontal. Sedangkan 
komoditi cabai, tomat, dan terong dapat dibudidayakan didalam polibag 
ataupun pot. 
3) Perbaikan kualitas buah sirsak dan pepaya dengan sortasi 
Buah sirsak dan pepaya sebagai Komoditi Berkembang di 
Kabupaten Wonogiri perlu diperhatikan untuk dikembangkan melalui 
perbaikan kualitas buah yang dihasilkan. Memang di pasar kedua 
komoditas ini dikenal berharga murah, sehingga banyak petani enggan 
untuk mengembangkannya. Namun demikian apabila petani mampu 
berproduksi lebih banyak lagi, tentunya harga yang murah judtru akan 
menjadi nilai lebih untuk memudahkan proses pemasarannya. Penting pula 
untuk diperhatikan petani, sebelumnya produksi sirsak dan pepaya yang 
akan dipasarkan hendaknya dilakukan sortasi/pemilihan buah berdasarkan 
atas warna, ukuran, bentuk, dan kualitasnya. Dengan upaya sortasi secara 
seksama ini diharapkan akan diperoleh harga buah yang sesuai di pasar, 
sehingga nilai tambah yang dihasilkan dari sirsak dan pepaya sebagai 
Komoditi Berkembang dapat meningkat. 
3. Strategi Pengembangan Jangka Panjang 
Strategi pengembangan dalam jangka panjang dilakukan untuk jangka 
waktu 10-25 tahun. Pada Strategi ini bertujuan untuk mengupayakan agar 
Komoditi Terbelakang menjadi potensial dan juga untuk mempertahankan 
Komoditi Prima tetap menjadi komoditi prima. Adapun dua alternatif strategi 
pengembangan tersbut, secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 
a. Strategi pengembangan jangka panjang yang mengupayakan Komoditi 
Terbelakang  menjadi Komoditi Potensial 
Komoditi Terbelakang diperlukan adanya beberapa strategi 
pengembangan agar dapat menjadi komoditi berkembang. Mengingat bahwa 
Komoditi Terbelakang merupakan komoditi yang memiliki kontribusi yang 
kecil terhadap PDRB Kabupaten Wonogiri dan laju pertumbuhannya lambat, 
sehingga strateginya yaitu mula-mula dengan meningkatkan laju 
pertumbuhannya kemudian meningkatkan lagi nilai kontribusinya. Ada 
beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk dapat meningkatkan laju 
pertumbuhan dan nilai kontribusi Komoditi Terbelakang dalam jangka 
panjang, yaitu meliputi: 
1) Pengoptimalan sumberdaya lahan yang tersedia untuk sorghum, rambutan, 
dan durian 
Komoditi sorghum belum begitu dikenal di Wonogiri, sehingga 
masih sedikit petani yang membudidayakan tanaman ini. Selain itu petani 
juga belum mengetahui teknik pembudidayaannya dan belum pula tersedia 
pasar untuk menyerap produk sorghum yang dihasilkan sehingga komoditi 
sorghum kurang begitu berkembang. 
Sorghum dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik  
diseluruh daerah tropis, ataupun di daerah sub-tropis dan menghasilkan 
bahan makanan yang berbentuk zat karbohidrat, baik untuk manusia 
maupun ternak. Sorhum dapat digunakan sebagai pengganti tepung gandum, 
dalam sejumlah hasil-hasil olahan termasuk biskuit. Sorghum juga bisa 
digunakan sebagai bahan baku bioetanol. Melihat potensi tersebut, sangatlah 
beralasan jika kedepan sorghum dikembangkan di Wonogiri. Strategi yang 
bisa digunakan adalah dengan menggandeng kelompok tani dan penyuluh 
lapang dari Dinas Pertanian. Ditahap awal Dinas Pertanian bertanggung 
jawab mengenai masalah penyediaan benih dan pendampingan proses 
pembudidayaan hingga pengolahan pasca panen. BUMDes, BUMP dan 
Kelompok tani dioptimalkan dalam proses pemasarannya, sehingga petani 
tidak kesulitan. 
Komoditi rambutan dan durian merupakan tanaman tahunan yang 
cocok untuk dikembangkan di Wonogiri khususnya di Kecamatan, 
Bulukerto, Slogohimo, Jatisrono, Jatipurno dan Girimarto. Saat ini komoditi 
rambutan dan durian masih kecil kontibusinya terhadap PDRB Wonogiri, 
namun dua komoditas ini kedepan masih berpeluang baik untuk 
dikembangkan. Untuk itu strategi yang perlu diambil yaitu dengan 
pemberian bibit rambutan dan durian yang berkualitas secara cuma-cuma 
kepada petani atau paling tidak diberi subsidi khusus. Hal ini dikarenakan, 
harga bibit relatif mahal dan paling tidak dapat dinikmati hasilnya setelah 
lima tahun penanaman, sehingga kebanyakan petani lebih memilih 
komoditas lain dan enggan untuk menanam durian dan rambutan dalam 
skala besar. Strategi di atas sesuai jika diterapkan, mengingat kesuksesan 
program Gerhan yang pernah dicanangkan di tahun 2004 dan 2006, yaitu 
dengan membagikan bibit jati secara gratis, dan sekarang bisa dilihat 
kesuksesan dari program tersebut. 
2) Peningkatan kualitas SDM bagi petani sorghum dan nanas 
Sebagian besar petani di pedesaan merupakan petani yang memiliki 
pendidikan dan pengetahuan relatif rendah dalam budidaya tanaman seperti 
sorghum dan nanas. Maka diperlukan usaha peningkatan sumberdaya 
manusia bagi petani. Upaya ini dilaksanakan melalui peningkatan 
ketrampilan dan kemampuan petani dalam hal inovasi atau teknologi baru 
yang belum dikenal petani, misalnya tentang teknik budidaya sorghum dan 
nanas, pengolahan pasca panen dan pemasarannya. Untuk itu pada lokasi-
lokasi tertentu dilaksanakan kaji terap, demonstrasi dan pilot percontohan. 
Dengan demikian diharapkan petani tidak ragu untuk membudidayakan 
nanas dan sorghum, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan produksi 
lebih cepat lagi. 
b. Strategi pengembangan jangka panjang yang mengupayakan Komoditi Prima 
agar tetap menjadi komoditi prima 
Komoditi padi, kacang tanah, kedelai, mangga dan pisang tetap 
dipertahankan sebagai Komoditi Prima diperlukan strategi yang tepat agar 
dalam jangka panjang kelima komoditi ini mampu bertahan sebagai komoditi 
prima. Adapun strategi pengembangan dari Komoditi Prima agar tetap menjadi 
Komoditi Prima yaitu: 
1) Mengurangi adanya alih fungsi lahan pada lahan subur 
Alih fungsi lahan menjadi kenyataan yang tak terhindarkan dengan 
bertambahnya jumlah penduduk dan struktur perekonomian. Banyak lahan 
pertanian yang subur yang digunakan sebagai perumahan, pabrik ataupun 
fasilitas umum. Hal ini harus diperhatikan dan diantisipasi karena semakin 
sempitnya lahan pertanian sebagai sumber penghasil pangan. Oleh karena 
itu pembangunan perumahan, pabrik ataupun fasilitas umum sebaiknya 
dilakukan di lahan yang tidak produktif sehingga ke depan tidak 
mempengaruhi produktivitas komoditi padi, kacang tanah, dan kedelai. Hal 
ini dapat dilakukan pemerintah daerah Kabupaten Wonogiri dengan 
membuat kebijakan mengenai tata guna/ruang lahan sehingga dengan 
kebijakan tersebut diharapkan tata ruang wilayah di Kabupaten Wonogiri 
dapat tertata rapi dan tetap memperhatikan lingkungan. 
2) Penelitian mengenai peningkatan mutu benih/bibit komoditi padi, kacang 
tanah, kedelai, mangga dan pisang. 
Peningkatan mutu benih/bibit diperlukan untuk mengatasi adanya 
penurunan produktivitas komoditi padi, kacang tanah, kedelai, mangga dan 
pisang. Apalagi ini didukung dengan beragamnya varietas asli padi, kedelai, 
kacang tanah, mangga dan pisang sehingga persilangan dengan berbagai 
varietas perlu diteliti. Penelitian untuk memperoleh mutu benih/bibit dengan 
kualitas baik diperlukan waktu yang tidak cepat, maka dalam jangka 
panjang upaya ini tetap harus dijalankan sehingga ke depannya dapat 
diperoleh benih/bibit dengan varietas unggul. 
3) Memperbaiki dan menjaga tingkat kesuburan tanah 
Agar Komoditi Prima tidak mengalami penurunan laju pertumbuhan 
dan kontribusi maka dalam jangka panjang tingkat kesuburan tanah perlu 
diperbaiki dan dijaga. Hal ini dapat dilakukan dengan penggunaan pupuk 
yang berimbang yaitu antara pupuk anorganik dan pupuk organik 
dipergunakan dalam jumlah yang seimbang, akan lebih baik jika 
penggunaan pupuk anorganik dikurangi karena dapat  merusak struktur 
tanah dalam jangka panjang. 
4) Pelestarian hutan untuk menjaga ketersediaan air dalam jangka panjang dan 
untuk mencegah erosi. 
Kabupaten Wonogiri yang terletak di kaki Gunung Lawu dan 
deretan Bukit Barisan di bagian selatan menjadikan Kabupaten Wonogiri 
mempunyai hutan yang cukup luas. Dengan adanya hutan ini maka akan 
sangat menguntungkan sekali untuk perkembangan sektor pertanian karena 
dapat berfungsi sebagai daerah resapan air dan menghasilkan sumber mata 
air yang dapat digunakan sebagai sarana irigasi bagi perkembangan 
Komoditi Prima khususnya dan bagi sektor pertanian pada umumnya. Selain 
itu pelestarian hutan juga bermanfaat dalam mencegah erosi dan menjaga 
kesuburan tanah dalam jangka panjang. 
Strategi pengembangan komoditi tanaman bahan makanan, baik dalam 
periode jangka pendek, jangka menengah maupun jangka panjang dalam penelitian 
ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani, membantu 































VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Komoditi Tanaman Bahan Makanan 
Dalam Pengembangan Perekonomian Daerah Kabupaten Wonogiri dengan 
pendekatan Tipologi Klassen, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Klasifikasi komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten Wonogiri terbagi 
dalam empat kategori komoditi, yaitu: 
a. Komoditi Prima terdiri dari komoditi padi, kacang tanah, kedelai, mangga 
dan pisang. 
b. Komoditi Potensial terdiri dari  komoditi jagung dan ubi kayu. 
c. Komoditi Berkembang terdiri dari komoditi cabai, sirsak, bawang merah 
pepaya, buncis, kacang panjang, alpukat, sawo, jeruk, kentang, kacang 
hijau, sawi, bayam, terong, mentimun, ketela rambat, wortel, kangkung, 
tomat, sukun, kubis, labu siam, bawang putih, dan bawang daun. 
d. Komoditi Terbelakang terdiri dari komoditi durian sorghum, rambutan, dan 
nanas. 
2. Strategi pengembangan komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten 
Wonogiri, meliputi: 
a. Strategi pengembangan jangka pendek yang direncanakan bertujuan untuk 
mempertahankan Komoditi Prima tetap menjadi Komoditi Prima. Strategi 
pengembangannya yaitu dengan Stabilisasi harga padi dan kedelai, 
peningkatan produksi kacang tanah dan kedelai melalui tumpang sari, 
Peningkatan kemitraan antara petani dan pihak swasta, dan penguatan 
kelembagaan petani. 
b. Strategi pengembangan jangka menengah terdiri dua macam alternatif 
strategi, yaitu: 
1) Mengembangkan Komoditi Potensial menjadi Komoditi Prima, yaitu 
dengan meningkatkan laju pertumbuhan Komoditi Potensial, melalui 




2) Mengembangkan Komoditi Berkembang menjadi Komoditi Prima, 
Strateginya dengan meningkatkan kontribusi Komoditi Berkembang, 
yaitu melalui upaya GAP/Praktek budidaya pertanian yang baik, 
pemanfaatan lahan sempit dengan penerapan teknologi dan perbaikan 
kualitas buah pepaya dan sirsak dengan sortasi. 
c. Strategi pengembangan jangka panjang terdiri dari dua macam  alternatif 
strategi, yaitu: 
1) Mengembangkan agar Komoditi Terbelakang menjadi komoditi 
berkembang, strateginya dengan melalui upaya pengoptimalan 
sumberdaya lahan yang tersedia  untuk sorghum, rambutan dan durian, 
dan peningkatan kualitas SDM bagi petani sorgum. 
2) Mempertahankan Komoditi Prima, strateginya yaitu melalui upaya 
mengurangi adanya alih fungsi lahan pada lahan subur, penelitian 
mengenai peningkatan mutu benih/bibit, memperbaiki dan menjaga 
kesuburan tanah, dan Pelestarian hutan untuk menjaga ketersediaan air 
dalam jangka panjang. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Komoditi Tanaman Bahan 
Makanan Dalam Pengembangan Perekonomian Daerah Kabupaten Wonogiri dengan 
pendekatan Tipologi Klassen ini, saran yang dapat diberikan yaitu: 
1. Dalam perencanaan pembangunan ekonomi daerah Kabupaten Wonogiri, 
khususnya penentuan strategi pengembangan komoditi tanaman bahan makanan, 
pemerintah memprioritaskan Komoditi Prima yang meliputi komoditi padi, 
kacang tanah, kedelai, mangga dan pisang. Prioritas selanjutnya yaitu Komoditi 
Potensial yang meliputi jagung dan ketela pohon. Meskipun demikian, 
hendaknya pemerintah juga tetap memperhatikan Komoditi Berkembang dan 
Komoditi Terbelakang, supaya dalam perkembangannya tidak terabaikan. 
2. Proses penentuan perencanan pengembangan komoditi tanaman bahan makanan 
tersebut di atas, hendaknya dilaksanakan secara bertahap dan ada keterpaduan 
antara hasil penelitian, keinginan masyarakat dan kemampuan anggaran, 
sehingga diperoleh strategi yang tepat guna. 
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3. Setelah diketahui hasil strategi pengembangan komoditi tanaman bahan makanan 
dengan pendekatan Tipologi Klassen, maka diperlukan adanya penelitian 
lanjutan dengan menggunakan pendekatan analisis SWOT (Strengh Weakness 
Opportunity and Threatment), atau dengan analisis QSPM (Quantitative 
Strategic Planning Matrix) sehingga diharapkan diperoleh informasi yang 
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